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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of perceived ease of use,
perceived usefulness, perceived trustworthiness, perceived usefulness and perceived
credibility on the use of mobile banking (M-Banking) services during the Covid-19
pandemic. The population used in this research is students who are currently
receiving education equivalent to D3-S3. This study uses primary data obtained by
distributing online questionnaires. The data that was collected came from 100
respondents. This study uses the Technology Acceptance Model (TAM). Data
analysis in this study used Partial Least Square (PLS) with SmartPLS software. The
results showed that the perception of ease of use and the perception of trust had a
significant positive effect on the use of mobile banking (M-Banking) during the
Covid-19 pandemic. Meanwhile, perceived benefits, perceived usefulness, and
perceived credibility have no significant effect on the use of mobile banking (M-

Banking) services during the Covid-19 pandemic.

Keywords: Mobile Banking (M-Banking), use of mobile banking, perceived ease of
use, perceived usefulness, perceived trust, perceived of usefulness, and perceived

credibility.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, persepsi kepercayaan, persepsi kegunaan
dan persepsi kredibilitas terhadap penggunaan layanan mobile banking (M-Banking)
di masa pandemi Covid-19. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa yang sedang mengenyam pendidikan setara D3-S3. Penelitian ini
menggunakan data primer yang diperoleh dengan menggunakan pengebaran
kuesioner secara online. Data yang berhasil dikumpulkan berasal dari 100 responden.
Penelitian ini menggunakan model Technology Acceptance Model (TAM). Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan software
SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
dan persepsi kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan
mobile banking (M-Banking) di masa pandemi Covid-19. Sedangkan persepsi
manfaat, persepsi kegunaan, dan persepsi kredibilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan layanan mobile banking (M-Banking) di masa pandemi Covid-
19.

Kata Kunci: Mobile Banking (M-Banking), penggunan mobile banking, persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, persepsi kepercayaan, persepsi

kegunaan, dan persepsi Kredibilitas.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Di era modern seperti sekarang ini, perkembangan teknologi yang semakin
canggih dan berkembang pesat telah memengaruhi berbagai aktivitas seperti
kegiatan ekonomi, sosial masyarakat, pendidikan dan salah satunya yang sangat
berpengaruh dengan adanya perkembangan teknologi yaitu kegiatan transaksi
keuangan, baik itu secara langsung maupun tidak langsung. Apalagi dengan adanya
pandemi Covid-19 mengharuskan seluruh masyarakat yang ada di muka bumi untuk
lebih berhati-hati dan selalu menjaga kebersihan serta menggunakan masker ketika
bepergian keluar rumah guna memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19. Hal
tersebut menyebabkan aktivitas manusia menjadi terbatas dan tidak bisa sering
bepergian keluar rumah, padahal tidak semua kegiatan dapat langsung dilakukan dari
rumah. Akan tetapi teknologi sudah semakin canggih dan fasilitas yang memudahkan
kegiatan manusia sudah semakin berkembang pesat, salah satunya pada industri
perbankan Kini sudah ada yang namanya layanan Mobile Banking (M-Banking).
Layanan Mobile Banking (M-Banking) merupakan salah satu bentuk fasilitas
yang disiapkan oleh pihak bank untuk nasabahnya agar nasabah dapat melakukan
transaksi perbankan kapanpun dan di mana saja tanpa harus keluar rumah. M-
Banking, salah satu kemutakhiran teknologi pada bidang perbankan yang bisa

membantu nasabah terlebih mahasiswa ketika akan melakukan kegiatan transaksi



saat pandemi Covid-19. Pesatnya perkembangan teknologi mengharuskan pengguna
untuk terus beradaptasi dengan pembaruan-pembaruan yang ada agar dapat bertahan
dan bersaing. Pengguna teknologi kini tidak hanya pada kalangan muda, tetapi
hampir semua kalangan umur ikut merasakan manfaat perkembangan teknologi.
Bagi kalangan muda atau setara kalangan mahasiswa sendiri penggunaan teknologi
bukanlah hal baru. Sudah hampir seluruh perguruan tinggi sekarang telah
memberikan pelayanan pembayaran SPP dan tagihan lainnya melalui M-Banking.
Terlebih dengan adanya penyebaran virus mematikan Covid-19 membuat kegiatan
transaksi mahasiswa kini harus dilakukan secara online, seperti pembayaran SPP dan
tagihan lainnya. Namun fasilitas yang disediakan oleh pihak bank pada layanan M-
Banking tidak hanya dapat dilakukan untuk melakukan transaksi pembayaran kuliah
saja, tetapi layanan M-Banking juga dapat digunakan untuk cek saldo, transfer
antar/luar bank, pembelian pulsa, pembelian tiket perjalanan dan transaksi lainnya,
cukup beragam bukan fasilitas yang disediakan oleh pihak bank untuk menopang
berbagai kebutuhan nasabah dalam bertransaksi secara online. Dan dengan adanya
layanan Mobile Banking (M-Banking) kita hanya perlu membuka aplikasinya di
smartphone lalu kita dapat langsung melakukan transaksi. Di masa pandemi Covid-
19 seperti sekarang ini kegiatan manusia menjadi sangat dibatasi untuk dilakukan di
luar rumah, kemunculan Mobile Banking (M-Banking) kini sangatlah membantu dan

memudahkan pekerjaan setiap orang untuk bertransaksi di masa pandemi.

Covid-19 merupakan wabah atau virus mematikan yang disebabkan oleh virus

severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) di mana dapat



menyebabkan gangguan pada sistem pernapasan, yang menimbulkan gejala mulai
dari gejala ringan seperti flu sampai infeksi paru-paru. Akibat adanya wabah Covid-
19 menyebabkan banyak orang meninggal dunia karena terinfeksi virus ini. Berbagai
upaya telah dilakukan pemerintah guna menanggulangi musibah ini mulai dari
diberlakukannya lock down sampai PPKM. Akan tetapi upaya tersebut masih belum
100% dapat mengatasi permasalahan yang ada.
Akibat pandemi Covid-19 banyak pihak yang mengalami dampak negatifnya
di antaranya yaitu semua sekolahan, universitas, tempat kerja, supermarket dan lain
sebagainya harus ditutup sementara karena pemerintah memberlakukan PPKM.
Banyak aktivitas sehari-hari yang kini menjadi terbatas untuk dilakukan di luar
rumah, seperti halnya anak sekolah jadi tidak bisa datang ke sekolah untuk
melakukan kegiatan belajar mengajar secara tatap muka, mahasiswa harus
melakukan kuliah secara daring dari rumah, orang-orang yang bekerja juga harus
dari rumah. Semua kegiatan menjadi terbatas padahal kita harus tetap menjalankan
aktivitas seperti biasanya. Dengan adanya kebijakan pemerintah untuk tetap stay at
home jadi menimbulkan beberapa kendala, salah satunya yaitu ketika kita harus tetap
stay di rumah, tetapi ada beberapa keperluan yang habis atau harus segera dibeli, kita
jadi terkendala karena tidak bisa keluar rumah. Tapi untungnya sudah ada
kemutakhiran teknologi yaitu adanya M-Banking yang memudahkan semua orang
untuk tetap bisa melakukan kegiatan transaksi tanpa harus keluar rumabh.
Melalui salah satu bentuk layanan perbankan yang ada yaitu M-Banking

sangat memudahkan hampir ke seluruh kegiatan atau aktivitas transaksi di masa



pandemi Covid-19. Dengan adanya layanan M-Banking juga diharapkan dapat
mengurangi aktivitas di luar rumah untuk sementara waktu hingga virus ini benar-
benar hilang dan masyarakat sudah boleh beraktivitas seperti biasa di luar rumah.
Tingkat penggunaan M-Banking pun kian meningkat di masa pandemi, oleh sebab
itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam mengenai apa saja faktor
yang memengaruhi nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking pada saat
pandemi Covid-19.

Pada penelitian ini penulis menggunakan teori TAM (Technology Acceptance
Model) dan menggunakan beberapa variabel di antaranya yakni persepsi kemudahan
penggunaan, persepsi manfaat, persepsi kepercayaan, persepsi kegunaan dan
persepsi kredibilitas. Dengan menggunakan pendekatan TAM (Technology
Acceptance Model) mampu menjelaskan mengenai permasalahan bagaimana
nasabah mampu memanfaatkan layanan M-Banking secara maksimal, teori TAM
juga dapat memberikan suatu penjelasan yang kuat mudah diterima oleh penerimaan
teknologi dan perilaku penggunanya. Teori TAM sendiri juga sudah banyak dipakai
dan diterapkan sebagai acuan dasar saat melakukan penelitian dalam hal penggunaan
suatu teknologi. Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan dengan dua
tujuan utama, pertama yaitu bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mengenai
proses penerimaan pengguna dan untuk memberikan pengetahuan teoritis baru
tentang desain dan penerapan sistem informasi yang sukses. Kedua, TAM harus
memberikan landasan teoritis untuk pendekatan uji penerimaan pengguna praktis,

untuk memungkinkan perancang dan pelaksana sistem untuk menilai sistem baru



yang diusulkan sebelum diimplementasikan (Davis, 1989). Sejalan dengan penelitian
ini, model TAM dapat diterapkan untuk memahami bagaimana seorang pengguna
mampu menerima aplikasi dan juga layanan berbasis internet seperti sistem CRM,
email, situs web, belanja online, situs jejaring sosial.

Faktor pertama yang digunakan yaitu, faktor persepsi kemudahan penggunaan,
dalam penelitian Kurniawati et al., (2017) mengatakan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh positif terhadap penggunaan M-Banking, begitu juga
penelitian yang dilakukan oleh Maharsi & Mulyadi, (2007) yang mengatakan bahwa
persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan M-Banking.
Dengan adanya layanan mobile banking diharapkan dapat memberikan kemudahan
dan manfaat bagi para nasabah dalam melakukan akses ke bank tanpa harus datang
langsung ke bank (Kurniawati et al., 2017). Namun berbanding terbalik dengan
pendapat sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Aieni & Purwantini, (2017)
mengatakan bahwa persepsi kemudahan tidak memiliki pengaruh positif terhadap
penggunaan M-Banking. Faktor kedua yaitu, faktor persepsi manfaat, penelitian oleh
Fadhli & Fachruddin, (2016) berpendapat bahwa persepsi manfaat memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap penggunaan M-Banking, sedangkan penelitian
oleh Aieni & Purwantini, (2017) mengatakan bahwa persepsi manfaat tidak memiliki
pengaruh signifikan. Dalam konteks penggunaan mobile banking, persepsi manfaat
dapat dinyatakan bermanfaat apabila penggunaan mobile banking dapat

meningkatkan kinerja bagi nasabah (Fadhli & Fachruddin, 2016).



Faktor selanjutnya yaitu faktor persepsi kepercayaan, penelitian oleh Fadhli &
Fachruddin, (2016) mengatakan bahwa persepsi kepercayaan memiliki pengaruh
positif terhadap penggunaan M-Banking. Faktor kepercayaan nasabah terhadap
penggunaan teknologi mobile banking suatu perbankan juga sangat menentukan
keputusan nasabah tersebut dalam menggunakan layanan mobile banking. Faktor
keempat yaitu faktor kegunaan, penelitian oleh Kurniawati et al. (2017) menyatakan
pendapat bahwa persepsi kegunaan memiliki pengaruh positif signifikan. Dan faktor
yang kelima yaitu, faktor persepsi kredibilitas, menurut pendapat Rahayu, (2015)
mengatakan bahwa persepsi kredibilitas merupakan salah satu faktor yang memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap penggunaan M-Banking. Begitu juga penelitian
oleh Maharsi & Mulyadi, (2007) di mana berpendapat bahwa persepsi kredibilitas
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan M-Banking. Persepsi kredibilitas ini
dapat diartikan juga sebagai bentuk sikap atau perilaku di mana individu percaya
apakah privasi dan riwayat transaksi yang mereka lakukan akan dijaga kerahasiaan
dan keamanannya.

Berbeda dari penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini menggunakan alat
bantu pengolahan data Smart PLS sebagai media pengolahan data. Jika penelitian
terdahulu kebanyakan masih menggunakan SPSS sebagai media pengolahan data,
akan tetapi penelitian ini menggunakan media pengolahan data yang lebih update
yaitu software SmartPLS. Jenis software SmartPLS merupakan jenis analisis
Structural Equation Model (SEM), yang bertujuan untuk memaksimalkan varians

yang dijelaskan dalam konstruk dependen dan juga untuk mengevaluasi kualitas



data. Manfaat menggunakan SmartPLS dalam penelitian yaitu SmartPLS dapat
digunakan untuk menguji hubungan antar variabel. SmartPLS mampu menguji
model SEM formatif dan reflektif dengan skala pengukuran indikator berbeda dalam
satu model. Apapun bentuk skalanya (rasio kategori, likert, dan lain-lain) dapat diuji
dalam satu model. Pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan skala likert. SmartPLS merupakan salah satu media yang cocok
digunakan untuk membantu peneliti dalam mengolah data selain dengan bantuan
SPSS. Berbeda dengan SPSS, jika menggunakan SmartPLS data dalam analisis
SmartPLS tidak harus memiliki distribusi normal karena SmartPLS menggunakan
metode bootstrapping di mana PLS tidak mensyaratkan jumlah minimum sampel.
Kelebihan lainnya menggunakan software SmartPLS yaitu, jika dalam program
SPSS analisis jalur dianalisis secara bertahap atau satu persatu dengan melakukan
regresi linear sedangkan pada analisis dengan SmartPLS, analisis jalur dapat
langsung dilakukan dengan sekali uji karena SmartPLS mampu menganalisa grafik
path sekaligus. Hal tersebut memiliki poin lebih karena dapat memudahkan peneliti
dan meringkas waktu pada proses analisis data dalam penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan Mobile Banking
(M-Banking) di masa Pandemi Covid-19 dengan menggunakan pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM) sebagai teori untuk penerimaan teknologi dan
menggunakan media pengolahan data Smart PLS sebagai alat bantu olah data. Objek

yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah mahasiswa/l D3 dan S1 dari



berbagai Universitas. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mengambil
judul “Faktor-faktor yang Memengaruhi Penggunaan Mobile Banking (M-

BANKING) di Masa Pandemi Covid-19”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan

permasalahan yang akan menjadi pokok pembahasan yaitu:

1. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap penggunaan
Mobile Banking (M-Banking)?

2. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap penggunaan Mobile Banking
(M-Banking)?

3. Apakah persepsi kepercayaan berpengaruh terhadap penggunaan Mobile
Banking (M-Banking)?

4. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh terhadap penggunaan Mobile
Banking (M-Banking)?

5. Apakah persepsi kredibilitas berpengaruh terhadap penggunaan Mobile

Banking (M-Banking)?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh persepsi kemudahan penggunaan

terhadap penggunaan Mobile Banking (M-Banking)



Untuk mengetahui dan menguji pengaruh persepsi manfaat terhadap
penggunaan Mobile Banking (M-Banking)
Untuk mengetahui dan menguji pengaruh persepsi kepercayaan terhadap
penggunaan Mobile Banking (M-Banking)
Untuk mengetahui dan menguji pengaruh persepsi kegunaan terhadap
penggunaan Mobile Banking (M-Banking)
Untuk mengetahui dan menguji pengaruh persepsi kredibilitas terhadap

penggunaan Mobile Banking (M-Banking)

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada pihak-pihak

berikut:

1.

2.

Penulis

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis, serta
sebagai bentuk penerapan ilmu sebelumnya yang sudah diperoleh saat kuliah.
Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan
bagi penelitian berikutnya.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu media sumber informasi

kepada pihak bank sehubungan dengan faktor yang memengaruhi



penggunaan M-Banking. Sehingga pihak perbankan mampu mengupayakan

lagi layanan M-Banking yang lebih kompeten dan lebih baik lagi.

1.5 SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistem penulisan skripsi yang akan digunakan pada penelitian ini terdiri dari lima
bab, di antaranya sebagai berikut penjelasan dari masing-masing bab:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisikan landasan teori dan pengertian variabel, telaah penelitian terdahulu,

hipotesis penelitian, dan gambar kerangka penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan bagaimana metode penelitian dalam penelitian ini akan dilakukan.
Metode penelitian terdiri dari populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, uji

instrumen penelitian, dan metode analisis data.

BABV :

Bab ini terdiri dari kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran-saran

bagi penelitian berikutnya.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 LANDASAN TEORI
2.1.1 Technology Acceptance Model (TAM)

TAM (Technology Acceptance Model) adalah suatu model di mana digunakan
untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi diterimanya suatu sistem
informasi. Model TAM pertama kali diperkenalkan oleh Fred Davis pada tahun
1986. TAM sendiri mempunyai teori yang dipengaruhi oleh dua faktor yakni,
persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use). Persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) adalah tingkat
kepercayaan seseorang bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan Kinerja
sedangkan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) adalah tingkat
kepercayaan seseorang bahwa dengan menggunakan teknologi mempermudah dalam
penyelesaian pekerjaan (Venkates dan Davis dalam penelitian Atchariyachanvanich
et al., 2011). Model TAM sendiri sudah banyak digunakan untuk menguji
penerimaan teknologi oleh pemakai sistem dalam berbagai bidang. Teori TAM ini
menawarkan suatu penjelasan yang kuat dan sederhana untuk penerimaan teknologi
dan perilaku para penggunanya. Model TAM dapat digunakan untuk meneliti

penggunaan terhadap aplikasi dan layanan berbasis internet.
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Model TAM didasarkan pada manfaat yang diberikan oleh sistem informasi
dengan menghilangkan sifat negatif penggunaannya. Model TAM didasarkan pada
penggambaran Kkarakteristik proses informasi yang mengarah pada sikap untuk
menerima atau menolak inovasi teknologi. TAM telah dianggap sebagai model yang
paling kuat dan berpengaruh dalam perilaku penerimaan inovasi (Ashsifa, 2020),
sehingga peneliti berpendapat bahwa model teoritis ini dapat dijadikan sebagai dasar
untuk tujuan penelitian.

TAM (Technology Acceptance Model) sendiri memiliki kelebihan yang dapat
dipertimbangkan untuk digunakan dalam sebuah penelitian:
1. TAM adalah suatu model penelitian yang dapat dikatakan valid dan
sederhana serta mudah untuk diaplikasikan
2. TAM diciptakan menggunakan teori dasar yang kuat dan akurat.
3. TAM merupakan suatu model yang mempunyai manfaat lebih dalam
penelitian guna mencari akar kegagalan dalam penerapan sebuah teknologi.
4. TAM juga sudah banyak diuji dan digunakan oleh penelitian sebelumnya di
mana selalu memberikan hasil yang baik.

Sehubungan dengan penelitian ini, menggunakan pendekatan TAM
(Technology Acceptance Model) juga mampu menjelaskan mengenai permasalahan
bagaimana nasabah mampu memanfaatkan layanan mobile banking (M-Banking)
secara optimal dan maksimal atau tidak, teori TAM dapat memberikan suatu
penjelasan yang kuat mudah diterima oleh penerimaan teknologi dan perilaku

penggunanya.
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Perceived Ease
of Use

Gambar 2. 1 Technology Acceptance Model (Davis, 1989)

2.1.2 Mobile Banking (M-Banking)

Mobile Banking (M-Banking) merupakan sebuah layanan yang memungkinkan
nasabah bank untuk melakukan transaksi perbankan melalui ponsel atau smartphone.
Dengan adanya handphone dan layanan mobile banking, transaksi perbankan yang
biasanya dilakukan secara manual, kini dapat dilakukan tanpa harus mengunjungi
gerai bank, hanya dengan menggunakan handphone nasabah dapat menghemat
waktu dan biaya (Salsabila, 2019). M-Banking dapat memudahkan pekerjaan
manusia agar bisa melakukan kegiatan transaksi kapan saja dan di mana saja. Hanya
dengan menggunakan smartphone, kita dapat langsung melakukan transaksi secara
langsung tanpa harus antre ke bank atau pergi keluar rumah untuk mencari mesin
ATM untuk melakukan transaksi. Layanan M-Banking memberikan kemudahan bagi

nasabah bank untuk melakukan transaksi seperti cek saldo, transfer, pembelian pulsa,
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pembelian tiket, dan lain-lain. Terlebih di masa pandemi Covid-19, layanan digital
perbankan menjadi salah satu aplikasi andalan masyarakat dalam melakukan
transaksi. Dengan kemutakhiran layanan mobile banking, diharapkan nasabah bisa
melakukan kegiatan transaksi hanya dengan tetap stay di rumah saja sehingga dapat
membantu mengatasi permasalahan yang sedang berkembang yaitu dengan
membantu memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Keuntungan lain berkat
adanya layanan mobile banking (M-Banking) yakni kegiatan transaksi perbankan
yang dilakukan oleh nasabah dapat lebih efisien dan menghemat waktu karena M-
Banking dapat dijangkau selama kurang lebih 24 jam non stop dan dapat diakses
melalui smartphone saja.

M-Banking merupakan suatu kemutakhiran teknologi yang cukup bermanfaat
dan membantu penggunanya dalam bertransaksi terlebih di saat pandemi Covid-19,
hal ini dikarenakan dengan adanya M-Banking yang memungkinkan masyarakat
untuk melakukan transaksi dari rumah dan mampu meminimalisir kegiatan di luar
rumah sehingga dapat mengatasi permasalahan yang ada terkait penyebaran Covid-
19 dengan tetap stay at home dan melakukan transaksi cukup dari rumah saja. Di era
pandemi Covid-19 ini diharapkan layanan mobile banking (M-Banking) mampu
memberikan manfaat lebih dan kemudahan untuk para nasabah saat akan melakukan

kegiatan transaksi tanpa harus beranjak keluar rumah (Kurniawati et al., 2017).

14



2.2 Pengertian Variabel
2.2.1 Penggunaan (Use)

Menurut Salim (1991) penggunaan merupakan proses menggunakan sesuatu.
penggunaan juga bisa diartikan sebagai suatu kegiatan dalam menggunakan atau
memakai sesuatu seperti sarana atau barang. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa penggunaan dalam penelitian ini adalah tingkat keseringan
seseorang nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking berdasarkan durasi
dan frekuensinya dikarenakan rasa senang menggunakan layanan tersebut. Dalam
penelitian ini salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui alasan nasabah
menggunakan layanan mobile banking adalah sikap seorang individu untuk
menggunakan teknologi dan akan terus menggunakannya. Variabel penggunaan ini
digunakan untuk meneliti apa saja yang memengaruhi nasabah untuk terus

menggunakan layanan transaksi menggunakan layanan mobile banking.

2.2.2 Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)

Menurut (Davis, 1989), persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of
use) dapat didefinisikan sebagai suatu keyakinan konsumen terhadap penggunaan
teknologi yang tidak memerlukan usaha sehingga setiap individu memiliki akses
penggunaan sesuai dengan kebutuhan. Persepsi kemudahan penggunaan pada mobile
banking ini diartikan agar nasabah dapat menggunakan layanan mobile banking
dengan mudah, seperti halnya mudah dipelajari, mudah dimengerti, mudah

menguasai, dan tentunya mudah untuk digunakan. Diharapkan dengan adanya
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kemudahan tersebut, nasabah dapat dengan mudah melakukan transaksi mobile

banking.

2.2.3 Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness)

Persepsi manfaat (Perceived Usefulness) merupakan capable of being used
advantageously atau dapat digunakan untuk tujuan yang menguntungkan (Cahyo
2014 dalam penelitian Fadhli & Fachruddin, 2016). Jadi persepsi manfaat adalah
suatu tingkatan di mana seseorang mempercayai bahwa penggunaan sebuah sistem
akan mampu meningkatkan kinerja, menambah tingkat produktivitas dan efektivitas
(Fadhli & Fachruddin, 2016). Persepsi manfaat adalah sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerjanya.
Individu yang merasa semakin mudah menggunakan internet, akan merasa semakin
mudah mendapatkan manfaat dari teknologi tersebut. Persepsi manfaat merupakan
suatu ukuran di mana penggunaan teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat
bagi orang yang menggunakannya, penggunaan teknologi adalah suatu ukuran di
mana seseorang Yyakin bahwa teknologi dapat dipahami dan digunakan dengan
mudah (Davis, 1989). Persepsi manfaat dapat dinyatakan bahwa penggunaan mobile
banking dapat meningkatkan kinerja bagi nasabah yang menggunakannya (Fadhli &
Fachruddin, 2016). Individu dapat tertarik menggunakan sebuah teknologi/sistem

apabila sistem/teknologi itu mampu memberikan value terhadap penggunanya.
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2.2.4 Persepsi Kepercayaan (Perceived Trust)

Dalam penelitiannya Aieni & Purwantini (2017) mengatakan bahwa
kepercayaan merupakan sebuah kesediaan suatu individu dalam menggantungkan
dirinya pada pihak lain dengan resiko tertentu. Kepercayaan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah mengenai ketersediaan nasabah untuk menggunakan mobile
banking dengan segala risiko yang ada. Tingkat persepsi kepercayaan nasabah
terhadap teknologi internet banking suatu perbankan sangat menentukan keputusan
nasabah tersebut dalam menggunakan layanan internet banking (Fadhli &
Fachruddin, 2016). Berikut beberapa kategori dari persepsi kepercayaan :

1. Keandalan, ini berarti kemampuan memberikan pelayanan yang ditawarkan
kepada nasabah dengan segera, akurat, dan memuaskan.

2. Kepedulian, artinya memiliki empati yang cukup tinggi yang bisa dirasakan oleh
pihak bank mampu memberikan solusi atas sebuah problem nasabahnya.

3. Kredibilitas, artinya pelaksanaan suatu mekanisme operasional transaksi

keuangan perbankan yang mencerminkan kejujuran dan bisa dipercaya.

2.2.5 Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness)

Persepsi kegunaan adalah persepsi yang menjelaskan tentang tingkatan
sejauh mana pengguna dapat percaya bahwa dengan menggunakan sebuah
teknologi akan meningkatkan Kinerjanya, membantu menyelesaikan pekerjaan
secara cepat (Davis, 1989). Penerapan persepsi kegunaan pada nasabah perbankan

terkait dengan penggunaan aplikasi mobile banking (M-Banking) adalah ketika
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nasabah perbankan merasa bahwa dengan menggunakan aplikasi mobile banking
(M-Banking) akan mempermudah dan meningkatkan efektifitas dalam melakukan
kegiatan transaksi perbankan. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu persepsi
kegunaan penting untuk diteliti sebab persepsi kegunaan dianggap memengaruhi
nasabah perbankan dalam menggunakan aplikasi mobile banking. Persepsi kegunaan
ini juga dapat digunakan untuk dapat meyakinkan konsumen bahwa ada hubungan
positif yang memengaruhi tingkat performa individu dalam beraktivitas (Salsabila,

2019).

2.2.6 Persepsi Kredibilitas (Perceived Credibility)

Menurut Ramadhan (2016) dalam penelitiannya mengatakan bahwa persepsi
kredibilitas merupakan faktor yang mencerminkan keamanan dan privasi pengguna.
Sedangkan menurut Wang et. Al dalam penelitian Rahayu (2015) perceived
credibility atau sering disebut sebagai persepsi pengguna terhadap kredibilitas
didefinisikan sebagai tingkat di mana kepercayaan seseorang terhadap bahwa sistem
yang digunakan tetap menjamin keamanan dan privasinya. Persepsi kredibilitas ini
dapat didefinisikan juga sebagai bentuk sikap atau perilaku di mana individu percaya
bahwa privasi dan riwayat transaksi yang mereka lakukan akan dijaga

kerahasiaannya dan keamanannya.
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2.3 PENELITIAN TERDAHULU

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

mobile banking

No Nama Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
1. | Kurniawati et al. Dependen: Kemudahan penggunaan dan
(2017) Penggunaan kegunaan persepsian
Mobile Banking berpengaruh terhadap perilaku
(M-Banking) pengguna mobile banking.
Independen: Sedangkan pengalaman,
- Pengaruh kompleksitas, dan gender
pengalaman tidak berpengaruh signifikan
- Pengaruh terhadap penggunaan mobile
kompleksitas banking.
- Pengaruh
gender
- Pengaruh
kemudahan
penggunaan
- Pengaruh
kegunaan.
2. | Aieni & Purwantini Dependen: Hanya persepsi keamanan
(2017) Penggunaan yang berpengaruh terhadap
mobile banking penggunaan mobile banking.
Independen: Sedangkan persepsi
- Persepsi kebermanfaatan, kemudahan,
kebermanfaatan | kepercayaan, dan resiko tidak
- Persepsi berpengaruh signifikan
kemudahan terhadap penggunaan mobile
- Persepsi banking.
kepercayaan
- Persepsi
keamanan
- Persepsi resiko
3. | Maharsi & Mulyadi Dependen: Persepsi manfaat, kemudahan
(2007) Penggunaan penggunaan, dan kredibilitas

berpengaruh signifikan
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Independen:

- Persepsi
manfaat

- Persepsi
kemudahan
penggunaan

- Persepsi
kredibilitas

terhadap penggunaan mobile
banking.

Fadhli & Fachruddin,
(2016)

Dependen:
Penggunaan
mobile banking

Independen:
- Persepsi Risiko
- Persepsi

Persepsi kepercayaan,
manfaat, dan kemudahan
penggunaan berpengaruh
positif terhadap penggunaan
mobile banking.

Sedangkan persepsi risiko

kepercayaan berpengaruh negative
- Persepsi terhadap penggunaan mobile
manfaat banking.
- Persepsi
kemudahan
penggunaan
Rahayu (2015) Dependen: Persepsi manfaat, persepsi
Penggunaan kredibilitas dan informasi

mobile banking

tentang mobile banking
berpengaruh positif terhadap

Independen: penggunaan mobile banking.
- Persepsi
manfaat, Sedangkan persepsi
- Persepsi kemudahan penggunaan
kemudahan berpengaruh negative
penggunaan, terhadap penggunaan mobile
- Persepsi banking.
kredibilitas
- Persepsi
informasi
tentang mobile
banking.
Ledesman (2018) Dependen: Variable manfaat dan

kemudahan penggunaan
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Penggunaan berpengaruh signifikan
layanan mobile terhadap penggunaan layanan
banking mobile banking.
Independen: Sedangkan variable
- Persepsi kepercayaan tidak
manfaat berpengaruh signifikan
- Persepsi terhadap penggunaan layanan
kepercayaan mobile banking.
- Persepsi
kemudahan
penggunaan
7. | Hadi & Novi (2015) Dependen: Persepsi keamanan,
Penggunaan kemampuan akses
layanan mobile berpengaruh terhadap
banking penggunaan mobile banking.
Independen: Sedangkan persepsi risiko,
- Persepsi kemudahan penggunaan, dan
keamanan manfaat tidak berpengaruh.
- Persepsi risiko
- Persepsi
kemampuan
akses
- Persepsi
kemudahan
penggunaan
- Persepsi
manfaat

2.4 PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.4.2 Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use)

Menurut (Davis, 1989), persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of
use) dapat didefinisikan sebagai suatu keyakinan konsumen terhadap penggunaan

teknologi yang tidak memerlukan usaha sehingga setiap individu memiliki akses
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penggunaan sesuai dengan kebutuhan. Dalam teori TAM sendiri dijelaskan bahwa
adanya hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan dengan alasan seseorang
menggunakan suatu teknologi tersebut. Pada penerapan teori ini, kemudahan
penggunaan merujuk pada kepercayaan individu bahwa setiap sistem ini membantu
dan tidak memerlukan upaya serta biaya yang besar dalam penggunaannya (Fadhli
& Fachruddin, 2016). Penelitian oleh Kurniawati et al. (2017), Maharsi & Mulyadi
(2007) menunjukkan hasil bahwa persepsi kemudahan penggunaan mempunyai
pengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking. Seseorang menggunakan
teknologi dapat dipengaruhi oleh faktor kemudahan yang diperoleh dalam
menggunakan suatu teknologi tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis
yang diajukan adalah:

H1: Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap

penggunaan mobile banking di masa pandemi covid-19.

2.4.3 Persepsi manfaat (Perceived Usefulness)

Persepsi manfaat (Perceived Usefulness) merupakan capable of being used
advantageously atau dapat digunakan untuk tujuan yang menguntungkan (Cahyo
2014 dalam penelitian Fadhli & Fachruddin 2016). Jadi persepsi manfaat adalah
suatu tingkatan dimana seseorang mempercayai bahwa penggunaan sebuah sistem
akan mampu meningkatkan kinerja, menambah tingkat produktivitas dan efektivitas
(Fadhli & Fachruddin 2016). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa

persepsi manfaat dalam penerapannya pada mobile banking dapat meningkatkan
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Kinerja bagi nasabah dan memangkas waktu dengan melakukan transaksi secara
online. Jika kaitannya antara persepsi manfaat dengan TAM adalah Theory
Acceptance Model (TAM) merupakan teori tindakan yang beralasan dengan satu
asumsi bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap sesuatu hal akan menentukan
sikap dan perilaku orang tersebut.

Persepsi dari pengguna teknologi informasi akan mempengaruhi sikap dalam
penerimaan teknologi tersebut. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhinya
adalah persepsi pengguna terhadap kemanfaatan teknologi (Fadhli & Fachruddin,
2016). Penelitian oleh Maharsi & Mulyadi (2007), Fadhli & Fachruddin (2016),
Rahayu (2015), dan Ledesman (2018) menunjukkan bahwa persepsi manfaat
memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan mobile banking. Persepsi manfaat
dalam penggunaan mobile banking dimaksudkan bahwa layanan M-banking dapat
memberikan manfaat lebih dari fasilitas perbankan yang telah ada, dan dengan
adanya manfaat yang lebih baik lagi dari sebelumnya ini akan memengaruhi
penggunaan M-Banking bagi nasabah. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis
yang diajukan adalah:

H2: Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile

banking di masa pandemi covid-19.

2.4.4 Persepsi kepercayaan (Perceived Trust)
Menurut Tjini & Baridwan (2013) dalam penelitian Aieni & Purwantini

(2017) kepercayaan adalah kesediaan individu untuk menggantungkan dirinya pada
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pihak lain dengan risiko tertentu. Kepercayaan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kesediaan nasabah menggunakan mobile banking dengan segala risiko yang
ada. Pada penggunaan mobile banking, kebanyakan pengguna kurang memahami
betul risiko keamanan dan kerahasiaan dari mobile banking, nasabah hanya
beranggapan bahwa pihak bank telah memperhatikan keamanan dan kerahasiaan,
padahal pengguna tidak mengetahui seberapa kuatnya keamanan dan kerahasiaan
dari mobile banking. Maka dari itu, kepercayaan nasabah merupakan faktor penting
yang dapat mendorong nasabah untuk melakukan transaksi online. Fadhli &
Fachruddin (2016) berpendapat dalam penelitiannya bahwa persepsi kepercayaan
berpengaruh signifikan positif terhadap penggunaan mobile banking. Dalam
kaitannya, persepsi kepercayaan ini merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
perilaku seseorang untuk menggunakan sebuah teknologi, teknologi dapat dipercaya
apabila dapat menjamin data nasabah dan dapat diandalkan dalam penggunaannya.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:

H3: Persepsi kepercayaan berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile

banking di masa pandemi covid-19.

2.4.5 Persepsi kegunaan (Perceived Usefulness)

Persepsi kegunaan merupakan sebuah ukuran di mana pengguna yakin
mengenai kegunaan teknologi dapat mendatangkan manfaat dan meringankan
pekerjaannya. Persepsi kegunaan penting untuk diteliti sebab persepsi kegunaan

dianggap memengaruhi nasabah dalam menggunakan aplikasi mobile banking.
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Kaitannya dengan teori TAM, persepsi kegunaan ini dapat memengaruhi perilaku
seseorang untuk mengambil keputusan dalam menggunakan sebuah teknologi.
Sejalan dengan penjelasan sebelumnya, penelitian oleh Kurniawati et al. (2017) dan
Salsabila (2019) menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan mobile banking. Persepsi kegunaan digunakan untuk
meyakinkan konsumen bahwa adanya hubungan yang memengaruhi alasan
seseorang dalam menggunakan teknologi. Dalam kaitannya terhadap penggunaan
mobile banking, persepsi kegunaan menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan
oleh nasabah untuk menggunakan layanan perbankan mobile banking, melihat dari
fasilitas dan kegunaan yang disediakan oleh pihak bank akan menjadi pertimbangan
nasabah untuk menggunakan M-Banking (mobile banking). Berdasarkan uraian
tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:

H4: Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile

banking di masa pandemi covid-19.

2.4.6 Persepsi kredibilitas (Perceived Credibility)

Menurut Ramadhan (2016) dalam penelitiannya mengatakan bahwa persepsi
kredibilitas merupakan faktor yang mencerminkan keamanan dan privasi pengguna.
Persepsi kredibilitas ini dapat didefinisikan juga sebagai bentuk sikap atau perilaku
di mana individu percaya bahwa privasi dan riwayat transaksi yang mereka lakukan
akan dijaga kerahasiaannya dan keamanannya. Hal tersebut berkaitan dengan

bagaimana nasabah merasa nyaman dan aman dalam menggunakan Mobile Banking,
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jika nasabah merasa hal tersebut dapat terpenuhi maka tentunya rasa puas akan
muncul seiring dengan penggunaannya (Rahayu, 2015). Penelitian oleh Maharsi &
Mulyadi (2007) dan Rahayu (2015) menunjukkan bahwa persepsi kredibilitas
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap penggunaan mobile banking.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:

H5: Persepsi kredibilitas berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile

banking di masa pandemi covid-19.

2.5 KERANGKA PENELITIAN

Model penelitian yang dibahas dalam penelitian ini yaitu mengenai persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, persepsi kepercayaan, persepsi
kegunaan, dan persepsi kredibilitas terhadap penggunaan menggunakan Mobile
Banking (M-Banking) di masa pandemi. Berdasarkan penjelasan di atas, ada 5
variabel independen yang dapat memengaruhi variabel dependen yaitu penggunaan
mobile banking di masa pandemi. Sehingga penelitian memutuskan untuk membuat

kerangka model penelitian sebagai berikut ini:
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Variabel Independen Variabel Dependen

Persepsi Kemudahan
Penggunaan

H1 (+)

Persepsi Manfaat

H2 (+)

Penggunaan mobile
Persepsi Kepercayaan banking (M-

Banking) di masa
pandemi Covid-19

H3 (+)

Persepsi Kegunaan

H4 (+)

Persepsi Kredibilitas

H5 (+)

Gambar 2. 2 Model Kerangka Penelitian
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Sehingga bisa
ditarik kesimpulan bahwa populasi tidak hanya jumlah dari subjek ataupun objeknya
saja melainkan meliputi karakteristik yang ada pada subjek atau objek tersebut.
Populasi yang menjadi sasaran dalam penelitian ini yaitu mahasiswa/l D3 dan S1di
berbagai universitas di Indonesia yang menggunakan layanan aplikasi M-Banking.

Menurut Sugiyono (2015) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila suatu populasi besar dan peneliti tidak
memungkinkan untuk mempelajari keseluruhan yang ada pada populasi, seperti
halnya karena keterbatasan dana, waktu dan tenaga, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Proses pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Adapun kualifikasi
responden yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu:
1. Mahasiswa/l D3 dan S1

2. Menggunakan layanan perbankan mobile banking.

Roscoe (1982) dalam penelitian Sugiyono (2015) memberikan rekomendasi

ukuran sampel penelitian yaitu jika penelitian akan menggunakan analisis
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multivariate (korelari atau regresi berganda), maka jumlah sampel yaitu minimal
10 kali dari jumlah variabel. Dalam penelitian ini terdiri dari 6 variabel. 1 variabel
dependen dan 5 variabel independen. Sehingga perhitungan jumlah minimum

sampel dalam penelitian ini sebagai berikut:

N = jumlah variabel yang diteliti x 10
=6x10
=60
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diketahui bahwa jumlah minimal

sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 sampel.

3.2 JENIS DAN SUMBER DATA

Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan sumber data yang didapat langsung dari responden melalui
survey penyebaran kuesioner online via google form. Kuesioner online akan disebar
kepada mahasiswa/i D3 dan S1 di berbagai universitas di Indonesia yang

menggunakan layanan aplikasi M-Banking.

3.3 METODE PENGUMPULAN DATA

Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu dengan melakukan survei melalui penyebaran kuesioner online. Penyebaran
kuesioner online digunakan untuk memprediksi situasi atau keadaan yang sedang

terjadi yaitu pandemi Covid-19 dan guna mempersingkat waktu penelitian di mana
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tidak bisa dilakukan secara langsung di lapangan. Penyebaran kuesioner pada
penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa/l D3 dan S1 di berbagai universitas yang
ada di Indonesia. Kuesioner online ini disebarkan via media sosial seperti Whatsapp,
Instagram, Telegram, dan Line dalam bentuk google form. Dalam kuesioner ini
terdapat dua bagian. Bagian yang pertama berisikan informasi diri responden dan
akan dijamin privasinya. Bagian yang kedua yakni berisikan poin-poin pertanyaan
yang akan digunakan saat menguji variabel penelitian dengan menggunakan skala

likert..

3.4 PENGUKURAN VARIABEL

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan di antaranya yaitu Persepsi
Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, Persepsi Kepercayaan, Persepsi
Kegunaan, dan Persepsi Kredibilitas sebagai variabel independen serta Penggunaan
Mobile Banking sebagai variabel dependennya. Skala ukur yang digunakan untuk
menguji variabel pada penelitian ini adalah menggunakan skala likert yang dapat
dipakai untuk mengukur persepsi, pendapat, dan sikap seseorang serta kelompok saat
akan memberikan suatu penilaian. Adapun kategori jawaban yang digunakan pada
skala likert sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 =Tidak Setuju

3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
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3.5 VARIABEL DEPENDEN

Pada penelitian ini, variabel dependen yang dipakai yaitu membahas tentang
Penggunaan Layanan M-Banking Oleh Mahasiswa Pada Masa Pandemi Covid-19
(Use). Menurut Salim (1991) penggunaan merupakan proses menggunakan sesuatu.
penggunaan juga bisa diartikan sebagai suatu kegiatan dalam menggunakan atau
memakai sesuatu seperti sarana atau barang. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa penggunaan dalam penelitian ini adalah tingkat keseringan
seseorang nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking berdasarkan durasi
dan frekuensinya dikarenakan rasa senang menggunakan layanan tersebut. Dalam
penelitian ini salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui alasan nasabah
menggunakan layanan mobile banking adalah sikap seorang individu untuk
menggunakan teknologi dan akan terus menggunakannya. Instrumen penelitian ini
diambil dari penelitian Iriani (2018) dan Rithmaya (2016) yang telah dimodifikasi
dengan memberikan dua pertanyaan. Variabel dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan skala likert dengan lima poin untuk setiap pertanyaan yaitu: skala 1;
sangat tidak setuju (STS), skala 2; tidak setuju (TS), 3; netral (N), skala 4; setuju (S),

dan skala 5; sangat setuju (SS).

No Pertanyaan

1. | Saya merasa layanan Mobile Banking (M-Banking) sesuai dengan

kebutuhan saya

2. | Saya senang menggunakan layananan Mobile Banking (M-Banking)

dimasa pandemi covid-19

31



3.6 VARIABEL INDEPENDEN

3.6.1 Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)

Ledesman (2018), persepsi kemudahan penggunaan merupakan sebuah tingkat
dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan teknologi informasi merupakan hal
yang mudah dan tidak memerlukan usaha yang keras bagi penggunanya. Instrument
penelitian ini diambil dari penelitian Giriani & Susanti (2021) dengan memberikan
empat pertanyaan dan telah dimodifikasi oleh penulis. Variabel dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan skala likert dengan lima poin untuk setiap pertanyaan
yaitu: skala 1; sangat tidak setuju (STS), skala 2; tidak setuju (TS), 3; netral (N),

skala 4; setuju (S), dan skala 5; sangat setuju (SS).

No Pertanyaan

1 | Menurut saya layanan Mobile Banking (M-Banking) jelas dan mudah

untuk dipahami

2 | Menurut saya penggunaan layanan Mobile Banking (M-Banking) tidak

membutuhkan banyak usaha dalam mengaplikasikan sistemnya

3 | Layanan Mobile Banking (M-Banking) merupakan aplikasi yang mudah

digunakan

4 | Sistem layanan Mobile Banking (M-Banking) dapat dioperasikan dengan

mudah sesuai kebutuhan saya
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3.6.2 Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness)

advantageously atau dapat digunakan untuk tujuan yang menguntungkan (Cahyo
2014 dalam penelitian Fadhli & Fachruddin 2016). Persepsi manfaat adalah sejauh
mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan
Kinerjanya individu yang merasa semakin mudah menggunakan internet, akan
merasa semakin mudah mendapatkan manfaat dari teknologi tesebut. Instrument
penelitian ini diambil dari penelitian Riza & Hafizi (2019) dengan memberikan
empat pertanyaan dan telah dimodifikasi oleh penulis. VVariabel dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan skala likert dengan lima poin untuk setiap pertanyaan

yaitu: skala 1; sangat tidak setuju (STS), skala 2; tidak setuju (TS), 3; netral (N),

Persepsi manfaat (Perceived Usefulness) merupakan capable of being used

skala 4; setuju (S), dan skala 5; sangat setuju (SS).

No

Pertanyaan

1

Intensitas pemanfaatan Mobile Banking (M-Banking) saya meningkat

dimasa pandemi covid-19

2 | Penggunaan Mobile Banking (M-Banking) dapat meningkatkan efektifitas
kegiatan saya dimasa pandemi covid-19

3 | Saya merasa Mobile Banking (M-Banking) sangat bermanfaat bagi
kegiatan transaksi yang saya lakukan dimasa pandemi covid-19

4 | Saya merasa penggunaan layanan Mobile Banking (M-Banking)

memberikan manfaat lebih bagi wawasan saya ketika bertransaksi.
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3.6.3 Persepsi Kepercayaan (Perceived Trust)

Afghani & Yulianti (2017), keyakinan atau kepercayaan adalah suatu faktor
penting yang dapat mengatasi krisis dan kesulitan antara rekan bisnis selain itu juga
merupakan aset penting dalam mengembangkan hubungan jangka panjang pada
organisasi. Kepercayaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kesediaan
nasabah menggunakan mobile banking dengan segala resiko yang ada. Instrument
penelitian ini diambil dari penelitian Mukherjee & Nath (2003) dan Prakosa (2019)
yang telah dimodifikasi dengan memberikan empat pertanyaan. Variabel dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert dengan lima poin untuk setiap
pertanyaan yaitu: skala 1; sangat tidak setuju (STS), skala 2; tidak setuju (TS), 3;

netral (N), skala 4; setuju (S), dan skala 5; sangat setuju (SS).

No Pertanyaan

1. | Menurut saya penggunaan Mobile Banking (M-Banking) dapat

diandalkan dalam bertransaksi terlebih dimasa pandemi covid-19

2. | Menurut saya layanan Mobile Banking (M-Banking) dapat dipercaya

dalam melakukan transaksi

3. | Menurut saya penggunaan layanan Mobile Banking (M-Banking) lebih

efisien terlebih dimasa pandemi covid-19

3.6.4 Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness)
Persepsi kegunaan adalah persepsi yang menjelaskan tentang tingkatan
sejauh mana pengguna dapat percaya bahwa dengan menggunakan sebuah

teknologi akan meningkatkan Kkinerjanya, membantu menyelesaikan pekerjaan
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secara cepat (Davis, 1989). Instrument penelitian ini diambil dari penelitian Taylor
& Todd (1995) dengan memberikan empat pertanyaan dan telah dimodifikasi.
Variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert dengan lima
poin untuk setiap pertanyaan yaitu: skala 1; sangat tidak setuju (STS), skala 2; tidak

setuju (TS), 3; netral (N), skala 4; setuju (S), dan skala 5; sangat setuju (SS).

No Pertanyaan

1. | Menggunakan layanan Mobile Banking (M-Banking) merupakan ide yang

bagus dimasa pandemi covid-19

2. | Menggunakan layanan Mobile Banking (M-Banking) merupakan ide yang

bijak dimasa pandemi covid-19

3. | Menggunakan layanan Mobile Banking (M-Banking) merupakan hal yang

menyenangkan dan memudahkan dimasa pandemi covid-19

4. | Saya suka ide menggunakan layanan Mobile Banking (M-Banking)

dimasa pandemi covid-19

3.6.5 Persepsi Kredibilitas (Peceived Credibility)

Ramadhan (2016), persepsi kredibilitas merupakan faktor yang
mencerminkan keamanan dan privasi pengguna. Persepsi kredibilitas ini dapat
didefinisikan juga sebagai bentuk sikap atau perilaku dimana individu percaya bahwa
privasi dan riwayat transaksi yang mereka lakukan akan dijaga kerahasiaannya dan
keamanannya. Instrument penelitian ini mengacu pada pendapat Loo et al. (2009)
dalam penelitian Ramadhan (2016) dengan memberikan tiga pertanyaan dan telah

dimodifikasi oleh penulis. Variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
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skala likert dengan lima poin untuk setiap pertanyaan yaitu: skala 1; sangat tidak
setuju (STS), skala 2; tidak setuju (TS), 3; netral (N), skala 4; setuju (S), dan skala

5; sangat setuju (SS).

No Pertanyaan

1. | Saya yakin dalam menggunakan layanan Mobile Banking (M-Banking)

dapat menjaga informasi pribadi nasabah

2. | Saya yakin menggunakan layanan Mobile Banking (M-Banking) dapat

mengurangi kemungkinan penipuan

3. | Saya menggunakan layanan Mobile Banking (M-Banking) karena dapat

menjamin keamanan dalam bertransaksi

3.7 METODE ANALISIS DATA

Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif. Data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner
online pada google form dengan syarat responden harus memenuhi Kkriteria yang
telah ditentukan dalam penelitian. Analisis data pada penelitian ini menggunakan
Partial Least Square (PLS) dengan software SmartPLS versi 3 di mana merupakan
jenis analisis Structural Equation Model (SEM). PLS SEM sendiri memiliki tujuan
untuk dapat memaksimalkan varians yang dijelaskan dalam konstruk dependen dan
untuk mengevaluasi kualitas data berdasarkan karakteristik model pengukuran (Hair
et al., 2011). Partial Least Squares (PLS) adalah metode analisis yang kuat dengan
masalah identifikasi yang lebih sedikit. Pada analisis PLS-SEM sendiri terdiri dari
dua sub model yaitu model pengukuran/measurement model atau (outer model) dan

model struktural (inner model).
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3.7.1 Model Pengukuran (Outer Model)

3.7.1.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat
ukur yang digunakan dalam mengukur apa yang akan diukur. Uji validitas ini dapat
digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dapat
dikatakan valid apabila pertanyaan yang ada pada kuesioner tersebut mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas data
dalam penelitian akan ditentukan berdasar proses pengukurannya yang akurat, jika
dalam suatu penelitian proses pengujian validitasnya akurat maka akan
menghasilkan data yang baik. Berdasarkan penilaian validitas dibagi menjadi dua,
yaitu convergent validity (validitas konvergen) dan discriminant validity (validitas
diskriminan). Dalam validitas konvergen diperlukannya menguji AVE (Average
Variance Extracted), nilai AVE 0,50 berarti menunjukkan validitas konvergen yang
cukup. Sedangkan untuk validitas diskriminan, nilai AVE harus lebih tinggi dari nilai

korelasi antar konstruk (Hair et al., 2011).

3.7.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi alat ukur,
apakah suatu alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten
jika pengukuran tersebut diulang. Reliabilitas dapat diartikan sebagai instrumen yang
dapat memberikan hasil yang tepat dan akurat. Instrumen pengukuran dikategorikan

reliabel jika menunjukkan konstanta hasil pengukuran dan mempunyai ketetapan
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hasil pengukuran sehingga dapat terbukti bahwa alat ukur itu mampu
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Pada PLS-SEM dengan software olah data
SmartPLS, untuk menguji suatu konstruk pengujian reliabilitas dengan indikator
reflektif bisa dilakukan dengan 2 cara, yakni dengan Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memiliki nilai

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability di atas 0,70 (Hair et al., 2011).

3.7.1.3 Model Struktural (Inner Model)

Model struktural atau inner model digunakan untuk menunjukkan hubungan
atau kekuatan estimasi tiap variabel laten atau juga konstruknya berdasarkan pada
substantive theory. Untuk menilai model struktural hal pertama yang harus didahului
adalah menilai R-Squarenya, dengan melihat nilai R-Square dalam pengujian
structural model termasuk dalam pengujian goodness-fit model. Perbedaan pada R-
Square value dapat dipakai untuk memaparkan pengaruh konstruk eksogen tertentu
dengan konstruk endogen ini memiliki hubungan yang substantif. Dapat dikatakan
model penelitian yang kuat, moderate dan lemah apabila nilai R-Squarenya 0,75

(kuat), 0,50 (moderate) dan 0,25 (lemah).
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, persepsi kepercayaan, persepsi kegunaan
dan persepsi kredibilitas terhadap penggunaan mobile banking pada saat pandemi
Covid-19. Dalam bab ini dijelaskan seluruh hasil data yang sudah didapat melalui
penyebaran kuesioner yang dibagikan kepada responden dan kemudian dianalisis.
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan sesuai dengan hipotesis yang
sebelumnya yang telah dijelaskan. Selanjutnya, data yang berhasil dikumpulkan dari
responden dianalisis dengan metode statistik untuk diketahui kesimpulannya terkait

dengan penerimaan atau penolakan hipotesis.

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Hasil penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan menguji pengaruh persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, persepsi kepercayaan, persepsi
kegunaan, dan persepsi kredibilitas terhadap penggunaan mobile banking (M-
Banking) di masa pandemi Covid-19. Sasaran objek dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa dari berbagai universitas yang sedang menggunakan layanan mobile
banking (M-Banking). Kuesioner disebarkan secara online kepada responden

melalui google form. Dari hasil penyebaran kuesioner diperoleh sebanyak 100 data.
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4.2 Karakteristik Responden

4.2.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 1
Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 14 14%
Perempuan 86 86%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil olah data, 2022

Berdasarkan Tabel 4.1 total responden yang didapatkan melalui kuesioner

sebanyak 100 responden. Hasil dari pengumpulan data menunjukkan laki-laki adalah

sebesar 14% persen dan data responden perempuannya sejumlah 86 responden

dengan persentase 86%. Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi

responden terbanyak yang telah mengisi kuesioner penelitian berdasarkan jenis

kelamin adalah perempuan.

4.2.2 Karaketristik Berdasarkan Usia

Tabel 4. 2
Karakteristik Berdasrkan Usia
Usia Jumlah Persentase
17-21 55 55%
22-26 45 45%
27-30 0 0%
>30 0 0%
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Jumlah 100 100%
Sumber: Hasil olah data, 2022

Berdasarkan hasil dari tabel 4.2 menunjukkan hasil responden berdasarkan usia.
Responden berusia 17-21 tahun sebanyak 55 orang dengan persentase 55%, pada
usia 22-26 tahun sebanyak 45 orang dengan persentase 45%, kemudian pada usia 27-
30 dan usia diatas 30 tahun sebanyak 0 atau tidak ada. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah berusia 17-21 tahun

dengan persentase 55%.

4.2.3 Karakteristik Berdasarkan Universitas

Tabel 4. 3

Karakteristik Berdasarkan Universitas

Universitas/Institusi Jumlah Persentase
Universitas Islam 62 62%
Indonesia
Institut Agama Islam § 7%
Negeri Metro
Institut Informatika dan 5 5%
Bisnis Darmajaya
Institut Teknologi 4 4%
Sumatera
Universitas Jendral 3 3%
Soedirman
Politeknik Negeri 2 2%
Bandung
Universitas 2 2%
Muhammadiyah Metro
Universitas Gadjah Mada 1 1%
Universitas 1 1%
Muhammadiyah Jakarta
Universitas 1 1%
Muhammadiyah
Yogyakarta
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UIN Sunan Gunung Djati 1 1%
UIN Raden Intan 1 1%
Universitas Islam 1 1%

Kalimantan Muhammad
Arsyad Al Banjari

Banjarmasin
Akper Darma Wacana 1 1%
Metro
Universitas Katolik 1 1%
Parahyangan
Batam Tourism 1 1%
Polytechnic
Universitas Terbuka 1 1%
Batam
Universitas Pendidikan 1 1%
Indonesia
Poltekkes Kemenkes 1 1%
Semarang
Poltekkes Kemenkes 1 1%
Surakarta
STIEB Perdana Mandiri 1 1%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil olah data, 2022

Berdasarkan hasil dari table 4.3 menunjukkan bahwa jumlah responden yang
berdasarkan universitas/institusi. Responden yang berasal dari Universitas Islam
Indonesia sebanyak 62 responden dengan persentase 62%, dari Institut Agama Islam
Negeri Metro sebanyak 7 responden dengan persentase 7%, dari Institut Informatika
dan Bisnis Darmajaya sebanyak 5 responden dengan persentase 5%, dari Institut
Teknologi Sumatera sebanyak 4 responden dengan persentase 4%, dari Universitas
Jendral Soedirman sebanyak 3 responden dengan persentase 3%, dari Politeknit
Negeri Bandung sebanyak 2 responden dengan persentase 2%, dari Universitas
Muhammadiyah Metro sebanyak 2 responden dengan persentase 2%, dari

Universitas Gadjah Mada sebanyak 1 responden dengan persentase 1%, dari
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Universitas Muhammadiyah Jakarta sebanyak 1 responden dengan persentase 1%,
dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta sebanyak 1 responden dengan
persentase 1%, dari UIN Sunan Gunung Djati sebanyak 1 reesponden dengan
persentase 1%, dari UIN Raden Intan sebanyak 1 responden dengan persentase 1%,
dari Universitas Kalimantan Muhammad Arsyad sebanyak 1 responden dengan
persentase 1%, dari Akper Darma Wacana sebanyak 1 responden dengan persentase
1%, dari Universitas Katolik Parahyangan sebanyak 1 responden dengan persentase
1%, dari Batam Tourism Polytechnic sebanyak 1 responden dengan persentase 1%,
dari Universitas Terbuka Batam sebanyak 1 responden dengan persentase 1%, dari
Universitas Pendidikan Indonesia sebanyak 1 responden dengan persentase 1%, dari
Poltekkes Kemenkes Semarang sebanyak 1 orang dengan persentase 1%, dari
Poltekkes Kemenkes Surakarta sebanyak 1 responden dengan persentase 1%, dan
dari STIEB Perdana Mandiri sebanyak 1 responden dengan persentase 1%.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak dalam
penelitian ini berasal dari Universitas Islam Indonesia sebanyak 62 responden

dengan persentase 62%.

4.2.4 Karakteristik Berdasarkan Kota Tempat Kuliah

Tabel 4. 4

Karakteristik Berdasarakan Kota

Kota Jumlah Persentase
Yogyakarta 65 65%
Bandar Lampung 11 11%
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Metro 11 11%
Bandung 5 5%
Batam 2 2%
Jakarta 1 1%
Semarang 1 1%
Surakarta 1 1%
Purwakarta 1 1%
Banjarbaru 1 1%
Purwokerto 1 1%

Sumber: Hasil olah data, 2022

Berdasarkan hasil table 4.4 menunjukkan bahwa jumlah responden yang
berdasarkan kota tempat kuliah. Responden yang kuliah di Kota Yogyakarta
sebanyak 65 responden dengan persentase 65%, responden yang kuliah di Kota
Bandar Lampung sebanyak 11 responden dengan persentase 11%, responden yang
kuliah di Kota Metro sebanyak 11 responden dengan persentase 11%, responden
yang kuliah di Kota Bandung sebanyak 5 responden dengan persentase 5%,
responden yang kuliah di Kota Batam sebanyak 2 responden dengan persentase 2%,
responden yang kuliah di Kota Jakarta sebanyak 1 responden dengan persentase 1%,
responden yang kuliah di Kota Semarang sebanyak 1 responden dengan persentase
1%, responden yang kuliah di Kota Surakarta sebanyak 1 responden dengan
persentase 1%, responden yang kuliah di Kota Purwokarta sebanyak 1 responden
dengan persentase 1%, responden yang kuliah di Kota Banjarbaru sebanyak 1
responden dengan persentase 1%, dan responden yang kuliah di Kota Purwokerto

sebanyak 1 responden dengan persentase 1%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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responden terbanyak yang telah mengisi kuesioner penelitian ini adalah mahasiswa/i

yang kuliah di Kota Yogyakarta.

4.2.5 Karakteristik Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Tabel 4. 5

Karakteristik Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase
D3 6 6%
S1 94 94%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil olah data, 2022

Berdasarkan hasil dari table 4.5 menunjukkan bahwa jumlah responden yang
berdasarkan jenjang pendidikan. Responden yang menempuh pendidikan D3
sebanyak 6 responden dengan persentase 6% dan yang menempuh pendidikan S1
sebanyak 94 responden dengan persentase 94%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
responden terbanyak yang telah mengisi kuesioner penelitian ini adalah mahasiswa/I

S1 sebanyak 94 responden dengan persentase 94%.

4.2.6 Karakteristik Berdasarkan Mobile Banking yang Digunakan

Tabel 4. 6
Karakteristik Berdasarkan Mobile Banking yang Digunakan

Mobile Banking Jumlah Persentase
BRI 34 34%
Mandiri 26 26%
BNI 15 15%
BCA 14 14%
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BSI 10 10%
BPD DIY 1 1%
Jumlah 100 100%
Sumber: Hasil olah data, 2022

Berdasarkan hasil dari table 4.6 menunjukkan bahwa jumlah responden yang
berdasarkan mobile banking yang digunakan. Responden yang menggunakan
layanan mobile banking BRI sebanyak 34 responden dengan persentase 34%, yang
menggunakan layanan mobile banking Mandiri sebanyak 26 responden dengan
persentase 26%, yang menggunakan layanan mobile banking BNI sebanyak 15
responden dengan persentase 15%, yang menggunakan layanan mobile banking BCA
sebanyak 14 responden dengan persentase 14%, yang menggunakan layanan mobile
banking BSI sebanyak 10 responden dengan persentase 10%, yang menggunakan
layanan mobile banking BPD DIY sebanyak 1 responden dengan persentase 1 %.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak dalam
penelitian ini menggunakan layanan mobile banking BRI sebanyak 34 responden

dengan persentase 34%.

4.3 ANALISIS KUANTITATIF
Pada penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Partial Least
Square (PLS) dengan menggunakan SmartPLS versi 3. Partial Least Square (PLS)

merupakan jenis analisis Structural Equation Model (SEM) yang berbasis varian.
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Pada pengujian SmartPLS mempunyai dua tahapan proses yakni yang pertama ada

outer model dan yang kedua yaitu inner model.

4.3.1 Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Model)
Uji model pengukuran bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas suatu
instrument penelitian. Berikut ini merupakan hasil model penelitian dengan

menggunakan PLS.

4.3.1.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebuah instrumen
penelitian sebagai alat untuk mengukur variabel penelitian dapat dikatakan valid atau
tidak valid. Dalam penelitian ini, uji validitas terbagi menjadi dua, yaitu validitas

konvergen dan validitas diskriminan.

1. Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Dalam pengujian validitas konvergen dapat dilihat dari besarnya outer loading.
Validitas konvergen dikatakan valid apabila nilai outer loading untuk setiap

indikator konstruk di atas 0,70 dan nilai Average Extracted (AVE) sebesar 0,50.

Tabel 4. 7

Nilai Outer Loading Perhitungan Pertama

Variabel Item Pertanyaan | Outer Loadings Keterangan
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Persepsi Kemudahan PEoU1 0.885 VALID
Penggunaan PEoU2 0.819 VALID
(Perceived Ease of PEoU3 0.898 VALID
Usefulness) PEoU4 0.887 VALID
Persepsi Manfaat PU1 0.800 VALID
(Perceived PU2 0.891 VALID
Usefulness) PU3 0.857 VALID
PU4 0.744 VALID
Persepsi PT1 0.870 VALID
Kepercayaan PT2 0.855 VALID
(Perceived Trust) PT3 0.826 VALID
PT4 0.713 VALID
Persepsi Kegunaan PoUl 0.899 VALID
(Perceived PoU2 0.918 VALID
Usefulness) PoU3 0.883 VALID
PoU4 0.902 VALID
Persepsi Kredibilitas B 0.863 VALID
(Perceived R 0.895 VALID
Credibility) PC3 0.799 VALID
Ul 0.656 TIDAK VALID
Penggunaan (Use) U2 0.866 VALID
UK] 0.833 VALID
U4 0.875 VALID

Sumber: Hasil olah data, 2022

Berdasarkan hasil dari table 4.7 menunjukkan bahwa nilai outer loading
terdapat satu poin pertanyaan yang tidak memenuhi syarat yaitu >0,70. Poin tersebut
yaitu U1 dengan nilai outer loading sebesar 0.656. Berdasarkan hal itu, satu poin
tersebut yaitu pada indikator pertanyaan dengan kode U 1 atau indikator 1 pada
penggunaan dikatakan tidak valid dan poin tersebut dihapus untuk dilakukan
perhitungan ulang. Berikut hasil nilai setelah dilakukan perhitungan kedua.

Tabel 4. 8
Nilai Outer Loading Perhitungan Kedua
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Variabel Item Outer Loadings Keterangan
Pertanyaan

Persepsi Kemudahan PEoU1 0.901 VALID
Penggunaan PEoU2 0.920 VALID
(Perceived Ease of PEoU3 0.882 VALID
Usefulness) PEoU4 0.900 VALID
Persepsi Manfaat PU1 0.799 VALID
(Perceived Usefulness) PU2 0.893 VALID
PU3 0.861 VALID
PU4 0.739 VALID
Persepsi Kepercayaan PT1 0.871 VALID
(Perceived Trust) PT2 0.859 VALID
PT3 0.831 VALID

PT4 0.700 TIDAK VALID
Persepsi Kegunaan PoUl 0.799 VALID
(Perceived Usefulness) PoU2 0.839 VALID
PoU3 0.861 VALID
PoU4 0.739 VALID
Persepsi Kredibilitas PC1 0.855 VALID
(Perceived Credibility) PC2 0.892 VALID
PC3 0.810 VALID
Ul 0.883 VALID
Penggunaan (Use) U2 0.863 VALID
U3 0.884 VALID

Sumber: Hasil olah data, 2022
Berdasarkan hasil dari table 4.8 menunjukkan bahwa nilai outer loading
terdapat satu poin pertanyaan lagi yang tidak memenuhi syarat yaitu >0,70. Poin

tersebut yaitu PT4 dengan nilai outer loading sebesar 0.700. Berdasarkan hal itu, satu
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poin tersebut pada indikator kode PT4 atau indikator 4 pada persepsi kepercayaan
dikatakan tidak valid dan poin tersebut dihapus untuk dilakukan perhitungan ulang.
Berikut hasil nilai setelah dilakukan perhitungan ketiga

Tabel 4. 9

Nilai Outer Loading (Akhir)

Variabel Item Outer Keterangan AVE
Pertanyaan | Loadings
Persepsi PEoU1 0.901 VALID
Kemudahan PEoU2 0.920 VALID
Penggunaan PEoU3 0.882 VALID 0.768
(Perceived Ease of PEoU4 0.900 VALID
Usefulness)
Persepsi Manfaat PU1 0.799 VALID
(Perceived PU2 0.893 VALID 0.681
Usefulness) PU3 0.861 VALID
PU4 0.739 VALID
Persepsi PT1 0.889 VALID
Kepercayaan P2 0.874 VALID 0.765
(Perceived Trust) PT3 0.861 VALID
Persepsi Kegunaan PoUl 0.883 VALID
(Perceived PoU2 0.822 VALID 0762
Usefulness) PoU3 0.897 VALID
PoU4 0.887 VALID
Persepsi PC1 0.855 VALID
Kredibilitas PC2 0.892 VALID
(Perceived PC3 0.810 VALID 0.2t
Credibility)
Ul 0.884 VALID 0.768
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Penggunaan (Use) U2 0.863 VALID
U3 0.883 VALID
Sumber: Hasil olah data, 2022

Berdasarkan hasil dari table 4.9 menunjukkan bahwa nilai outer loading
perhitungan ketiga sudah memenuhi syarat >0,70. Pada perhitungan pertama, poin
pertanyaan ItU1 menghasilkan nilai di bawah 0,70 sehingga poin tersebut dihapus
dan menyisakan poin pertanyaan yang menghasilkan nilai outer loading >0,70.
Namun pada perhitungan kedua, masih ada indikator yang nilainya di bawah 0,70
yaitu pada poin pertanyaan PT4 menghasilkan nilai di bawah 0,70 sehingga harus
dihapus dan dilakukan perhitungan lagi. Kemudian pada perhitungan ketiga, sudah
semua indikator memenuhi syarat yaitu memiliki nilai outer loading >0,70 dan
memiliki nilai AVE untuk seluruh poin yaitu di atas 0,50. Berdasarkan hal tersebut
maka seluruh indikator dalam penelitian ini dikatakan valid atau memenubhi validitas
konvergen.

2. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Uji validitas diskriminan dilakukan dengan melihat nilai cross loading untuk
setiap konstruk serta hubungan antara konstruk tersebut dengan konstruk lainnya.
Jika nilai cross loading setiap konstruk lebih tinggi dari korelasi antara konstruk
lainnya, dan nilai cross loading melebihi 0,70 maka nilai diskriminan memenubhi
syarat.

Tabel 4. 10

Nilai Cross Loading
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U PC PEoU PT PU PoU

Ul 0.884 0.358 0.675 0.586 0.629 0.519
U2 0.863 0.321 0.565 0.526 0.527 0.570
U3 0.883 0.435 0.623 0.595 0.552 0.546
PC1 0.363 0.855 0.399 0.615 0.541 0.463
PC2 0.364 0.892 0.353 0.541 0.537 0.428
PC3 0.358 0.810 0.484 0.476 0.445 0.307
PEoU1 0.611 0.466 0.883 0.665 0.541 0.578
PEoU2 0.570 0.343 0.822 0.510 0.595 0.544
PEoU3 0.644 0.435 0.897 0.561 0.617 0.585
PEoU4 0.653 0.438 0.887 0.619 0.554 0.533
PT1 0.502 0.574 0.549 0.889 0.638 0.584
PT2 0.569 0.622 0.629 0.874 0.617 0.515
PT3 0.622 0.486 0.587 0.861 0.634 0.634
PU1 0.493 0.456 0.438 0.553 0.799 0.506
PU2 0.595 0.469 0.561 0.608 0.893 0.638
PU3 0.573 0.538 0.619 0.696 0.861 0.515
PU4 0.479 0.509 0.554 0.509 0.739 0.592
PoUl 0.547 0.389 0.574 0.599 0.622 0.901
PoU2 0.545 0.487 0.516 0.654 0.638 0.920
PoU3 0.625 0.404 0.665 0.559 0.599 0.882
PoU4 0.503 0.411 0.538 0.578 0.594 0.900

Sumber: PoU2Hasil olah data, 2022
Berdasarkan dari table 4.10 memperlihatkan hasil jika nilai cross loading sudah
memenuhi syarat yakni > 0,70. Sehingga hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa

seluruh variabel memiliki validitas diskriminan yang baik.
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4.3.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan cara melihat nilai composite reliability dan
cronbach alpha. Konstruk dikatakan reliabel apabila memiliki nilai composite
reliability dan cronbach alpha di atas 0,70. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada
tabel 4.11 sebagai berikut:

Tabel 4. 11
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbanch’s Composite Keterangan
Alpha Reliability

Persepsi Kemudahan 0.896 0.927 Reliabel
Penggunaan

Persepsi Manfaat 0.842 0.945 Reliabel

Persepsi Kepercayaan 0.847 0.907 Reliabel

Persepsi Kegunaan 0.923 0.895 Reliabel

Persepsi Kredibilitas 0.811 0.889 Reliabel

Penggunaan 0.849 0.909 Reliabel

Sumber: Hasil olah data, 2022

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dinilai dengan cara melihat dengan
composite reliability dan cronbach alpha. Pada penelitian di atas menunjukkan
bahwa nilai composite reliability dan cronbach alpha untuk semua variabel memiliki
nilai >0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian adalah

reliable.
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4.3.2 Hasil Uji Model Struktural (Inner Model)

Hasil uji struktural model dapat dilihat dari nilai R-square yang dihasilkan dari
uji goodness-fitt model. Kemudian yaitu melihat signifikan pengaruh antar variabel
dengan menggunakan hasil nilai path coefficient. Berikut adalah hasil model

penelitian dengan menggunakan PLS.
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4.3.2.1 Goodness-fit Model

Tabel 4. 12
Nilai R-Square

Variabel

R-Square

Penggunaan

0.592

Sumber: Hasil olah data, 2022

Dari hasil Table 4.12 menunjukkan bahwa R-Square variabel penggunaan

sebesar 0.592 yang artinya bahwa variabel penggunaan yang dijelaskan oleh variabel

persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, persepsi kepercayaan, persepsi

kegunaan, dan persepsi kredibilitas sebesar 59,2% dan sisanya 40,8% dijelaskan oleh

variabel lain diluar penelitian ini.

4.3.2.2 Uji Hipotesis dan Pembahasan

Tabel 4. 13
Hasil Path Coefficients

Penggunaan

. . Original T
Hipotesis Sample Statistic P-Value | Keterangan
Persepsi
Kemudahan _
H1 0.394 2.788 0.006* Didukung
Penggunaan —
Penggunaan
Persepsi Manfaat Tidak
H2 0.203 1.172 0.242 _
— Penggunaan Didukung
Persepsi
H3 Kepercayaan — 0.198 1.732 0.084** Didukung
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Persepsi Kegunaan Tidak
H4 0.134 1.040 0.299 _
— Penggunaan Didukung
Persepsi _
Tidak
H5 Kredibilitas — -0.076 0.988 0.324 _
Didukung
Penggunaan

Keterangan: Signifikan pada 0.05 (*), Signifikan pada 0.1 (**)
Sumber: Hasil olah data, 2022

1. H1: Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap

penggunaan mobile banking di masa pandemi covid-19.

Berdasarkan Table 4.13 hasil path coefficients untuk pengaruh persepsi
kemudahan penggunaan terhadap penggunaan mobile banking menunjukkan hasil
koefisien parameter sebesar 0.394 yang artinya variabel berpengaruh positif.
Sementara nilai p-value persepsi kemudahan penggunaan yaitu 0.006 lebih kecil dari
nilai alpha yang digunakan yaitu signifikansi 5%, ini berarti menyatakan bahwa
persepsi kemudahan penggunaan mudah diterima dan menunjukkan hasil yang
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan layanan mobile banking. Berdasarkan
hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa hipotesis 1 yang menyatakan persepsi
kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap penggunaan layanan mobile
banking di masa pandemi Covid-19 didukung.

Persepsi kemudahan penggunaan adalah tingkatan di mana individu memiliki
keyakinan bahwa menggunakan teknologi akan bebas dari usaha (Davis, 1989).

Persepsi kemudahan penggunaan juga merupakan faktor penting yang diperhatikan
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seseorang dalam membuat keputusan untuk menggunakan suatu teknologi atau tidak.
Sejalan dengan hasil penelitian oleh Kurniawati et al. (2017), Maharsi & Mulyadi
(2007) menunjukkan hasil bahwa persepsi kemudahan penggunaan mempunyai
pengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memberikan nilai positif
terhadap penggunaan layanan mobile banking di masa pandemi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa seseorang merasa mudah dalam menggunakan layanan mobile

banking dan merasa layanan mobile banking ini mudah diterima oleh penggunanya.

2. H2: Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile

banking di masa pandemi covid-19.

Berdasarkan Tabel 4.13 hasil path coefficients untuk pengaruh persepsi manfaat
terhadap penggunaan mobile banking menunjukkan hasil koefisien parameter
sebesar 0.203 yang artinya variabel berpengaruh positif. Sementara nilai p-value
persepsi manfaat yaitu 0.242 lebih besar dari nilai alpha yang digunakan yaitu
signifikansi 5%, dan menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa persepsi manfaat tidak berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan layanan mobile banking. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui
bahwa hipotesis 2 yang menyatakan persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap
penggunaan layanan mobile banking di masa pandemi Covid-19 tidak didukung.

Persepsi manfaat (Perceived Usefulness) merupakan capable of being used

advantageously atau dapat digunakan untuk tujuan yang menguntungkan (Cahyo
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2014 dalam penelitian Fadhli & Fachruddin 2016). Persepsi manfaat adalah sejauh
mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan
Kinerja individu yang merasa semakin mudah menggunakan internet, akan merasa
semakin mudah mendapatkan manfaat dari teknologi tersebut. Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa persepsi manfaat dalam penerapan pada
mobile banking dapat meningkatkan kinerja bagi nasabah dan memangkas waktu
serta memberikan manfaat lebih dengan melakukan transaksi secara online. Namun
berbanding terbalik dengan hasil penelitian ini, persepsi manfaat tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap alasan mahasiswa menggunakan layanan mobile
banking, di mana hal tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian oleh Maharsi &
Mulyadi (2007), Fadhli & Fachruddin (2016), Rahayu (2015), dan Ledesman (2018)
yang menunjukkan bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh positif terhadap
penggunaan mobile banking. Apabila seseorang merasakan manfaat atas suatu
layanan, maka ia akan menggunakan layanan tersebut dan begitupun sebaliknya
(Hadi & Novi, 2015). Berdasarkan hasil penelitian ini data yang diperoleh tidak
sesuai dengan logika tersebut, variabel persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap
penggunaan mobile banking, bukan disebabkan tidak dirasakannya manfaat oleh
responden, tetapi lebih disebabkan oleh tingginya tingkat manfaat yang diinginkan

oleh responden itu sendiri.

3. Ha3: Persepsi kepercayaan berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile

banking di masa pandemi covid-19
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Berdasarkan Table 4.13 hasil path coefficients untuk pengaruh persepsi
kepercayaan terhadap penggunaan mobile banking menunjukkan hasil koefisien
parameter sebesar 0.198 yang artinya variabel berpengaruh positif. Pada persepsi
kepercayaan nilai p-value diperoleh sebesar 0.084 yang mana nilai tersebut lebih
kecil dari nilai alpha yang digunakan yaitu signifikansi 10% dan menunjukkan hasil
yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi kepercayaan
berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan layanan mobile banking.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa hipotesis 3 yang menyatakan
persepsi kepercayaan berpengaruh positif terhadap penggunaan layanan mobile
banking di masa pandemi Covid-19 didukung.

Penelitian oleh Aieni & Purwantini (2017) mendefinisikan bahwa kepercayaan
merupakan sebuah kesediaan suatu individu dalam menggantungkan dirinya pada
pihak lain dengan risiko tertentu. Kepercayaan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah mengenai ketersediaan nasabah untuk menggunakan mobile banking dengan
segala risiko yang ada. Tingkat persepsi kepercayaan nasabah terhadap teknologi
mobile banking suatu perbankan sangat menentukan keputusan nasabah tersebut
dalam menggunakan layanan mobile banking (Fadhli & Fachruddin, 2016). Dengan
demikian, jika sistem mobile banking itu dapat dipercaya oleh para pengguna, maka
akan mendorong para nasabah untuk menerima dan atau menggunakan sistem mobile

banking tersebut (Aieni & Purwantini 2017).
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4. HA4: Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile

banking di masa pandemi covid-19.

Berdasarkan Table 4.13 hasil path coefficients untuk pengaruh persepsi
kegunaan terhadap penggunaan mobile banking menunjukkan hasil koefisien
parameter sebesar 0.134 yang artinya variabel berpengaruh positif. Sementara nilai
p-value persepsi kegunaan yaitu 0.299 lebih besar dari nilai alpha yang digunakan
yaitu signifikansi 5%, dan menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa persepsi kegunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan layanan mobile banking. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui
bahwa hipotesis 4 yang menyatakan persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap
penggunaan layanan mobile banking di masa pandemi Covid-19 tidak didukung.

Persepsi kegunaan merupakan sebuah ukuran di mana pengguna yakin
mengenai kegunaan teknologi dapat mendatangkan manfaat dan meringankan
pekerjaannya. Penelitian oleh Kurniawati et al. (2017) dan Salsabila (2019)
menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan mobile banking, hasil penelitian tersebut berbanding terbalik dengan
penelitian ini yang menunjukkan hasil bahwa persepsi kegunaan tidak menjadi salah
satu variabel yang memengaruhi suatu penggunaan layanan mobile banking di saat
pandemi Covid-19 untuk menjadi media mereka dalam bertransaksi. Kegunaan
didefinisikan sebagai the degree to which a person believe that using a particular
system would enhance his or her job performance, yaitu tingkat kepercayaan

seseorang dalam penggunaan suatu sistem teknologi tertentu akan meningkatkan
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prestasi kerja orang tersebut (Davis, 1989). Konsep ini menggambarkan manfaat
sistem bagi pemakainya yang berkaitan dengan produktivitas, kinerja tugas,
efektivitas, pentingnya suatu tugas, dan overall usefulness (Handayani 2007 dalam
penelitian Kurniawati et al., 2017). Dalam penelitian ini persepsi kegunaan tidak
didukung dan menunjukkan hasil bahwa persepsi kegunaan tidak memberikan
pengaruh signifikan, itu berarti sama halnya jika persepsi kegunaan tidak
memberikan kebermanfaatan sistem bagi pemakainya seperti meningkatkan
produktivitas dan kinerja tugas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seorang
mahasiswa dalam menggunakan M-Banking di masa pandemi Covid-19 tidak
dipengaruhi oleh faktor kegunaan yang didapat melainkan bisa dikarenakan faktor
lain seperti fleksibilitas, di mana seseorang menggunakan M-Banking karena
layanan ini dapat dijangkau kapan saja dan di mana saja, sehingga dapat

memudahkan pekerjaan mahasiswa dalam bertransaksi pada saat pandemi Covid-19.

5. H5: Persepsi kredibilitas berpengaruh positif terhadap penggunaan mobile

banking di masa pandemi covid-19.

Berdasarkan Tabel 4.13 hasil path coefficients untuk pengaruh persepsi
kredibilitas terhadap penggunaan mobile banking menunjukkan hasil koefisien
parameter sebesar -0.076 yang artinya variabel berpengaruh negatif. Sementara nilai
p-value persepsi kredibilitas yaitu 0.324 lebih besar dari nilai alpha yang digunakan
yaitu signifikansi 5%, dan menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa persepsi kredibilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
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penggunaan layanan mobile banking. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui
bahwa hipotesis 5 yang menyatakan persepsi kredibilitas berpengaruh positif
terhadap penggunaan layanan mobile banking di masa pandemi Covid-19 tidak

diterima.

Persepsi  kredibilitas didefinisikan sebagai tingkat dimana kepercayaan
seseorang terhadap sesuatu bahwa sistem yang digunakan tetap menjamin keamanan
dan privasinya (Wang et. Al dalam penelitian Rahayu 2015). Persepsi kredibilitas ini
dapat didefinisikan juga sebagai bentuk sikap atau perilaku dimana individu percaya
bahwa privasi dan riwayat transaksi yang mereka lakukan akan dijaga
kerahasiaannya dan keamanannya. Penelitian oleh Maharsi & Mulyadi (2007) dan
Rahayu (2015) menunjukkan bahwa persepsi kredibilitas memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap penggunaan mobile banking, namun hal tersebut tidak sejalan
dengan hasil penelitian ini. Ditolaknya variabel kredibilitas dalam penelitian ini
dapat diartikan bahwa persepsi kredibilitas bukan menjadi acuan seorang mahasiswa
untuk mempertimbangkan menggunakan layanan mobile banking di masa pandemi
Covid-19. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian terhadap kredibilitas sebuah
bank bukan menjadi salah satu alasan atau faktor yang memengaruhi mahasiswa
dalam menggunakan mobile banking. Hal tersebut kemungkinan disebabkan
mahasiswa dalam mengambil keputusan untuk menggunakan M-Banking tidak
terlalu menitikberatkan pada faktor kredibilitas banknya, melainkan dikarenakan
kepentingan yang lainnya. Seperti contoh seorang mahasiswa jika akan membayar

uang kuliah, pihak kampus hanya menyediakan pembayaran via bank mandiri saja
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atau bank BNI saja, jadi mahasiswa menggunakan layanan M-Banking hanya karena
kepentingan tertentu yang mengharuskan untuk membayar pada bank tertentu saja.
Oleh sebab itu tidak semua mahasiswa berpikir menggunakan M-Banking

didasarkan pada faktor kegunaannya melainkan ada faktor kepentingan tertentu.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

2.

3.

Variabel kemudahan penggunaan berpengaruh positif signifikan terhadap
penggunaan mobile banking. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin mudah
penggunaan layanan mobile banking, maka akan semakin tinggi tingkat
penggunaan terhadap layanan mobile banking. Dan ini berarti mahasiswa dalam
menggunakan layanan mobile banking dipengaruhi oleh faktor kemudahan
penggunaan yang didapat. Semakin mudah penggunaan layanan mobile banking
maka akan semakin memengaruhi mahasiswa dalam menggunakan mobile
banking sebagai salah satu alat transaksi mereka.

Variabel manfaat tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile
banking. Hal ini berarti menunjukkan bahwa penggunaan mobile banking di
masa pandemi tidak dipengaruhi oleh variabel manfaat. Tidak semua mahasiswa
mempertimbangkan faktor manfaat sebagai salah satu alasan menggunakan
layanan mobile banking.

Variabel kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile
banking. Hal ini berarti menunjukkan bahwa penggunaan mobile banking di
masa pandemi dipengaruhi oleh rasa kepercayaan terhadap layanan tersebut.
Semakin tinggi tingkat kepercayaan nasabah, maka akan semakin tinggi tingkat

penggunaan mobile banking di masa pandemi.
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4.

5.

Variabel kegunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan. Hal ini
berarti variabel kegunaan tidak memengaruhi seseorang dalam menggunakan
layanan mobile banking di masa pandemi.

Variabel kredibilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile
banking. Hal ini berarti kredibilitas suatu perbankan yang menyediakan layanan
mobile banking tidak memengaruhi pertimbangan seorang mahasiswa dalam

menggunakan layanan mobile banking di masa pandemi.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Pada saat melakukan penelitian, peneliti merasa ada beberapa kendala dan

keterbatasan yang dialami sehingga mampu memengaruhi hasil dari penelitian ini.

Adapun kendala dan keterbatasan yang dialami pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode penyebaran
google form yang berisikan kuesioner online. Data yang dianalisis dalam
penelitian didasarkan pada persepsi tanggapan responden, sehingga
dimungkinkan sikap responden yang tidak jujur atau serius saat mengisi
kuesioner dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya tidak terjadi.

Proses pengumpulan data dilakukan di masa pandemi Covid-19 di mana tidak
memungkinkan untuk peneliti melakukan penyebaran kuesioner secara langsung
ke lapangan, timbulah permasalahan keterbatasan dalam pengumpulan data yang
dibutuhkan. Kuesioner disebarkan melalui online dan hanya via grup Whatsapp,

Line, Telegram dan Instagram saja yang kemungkinan hanya dibaca saja oleh
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sebagian orang dan tidak diisi. Hal ini mengakibatkan jumlah responden yang
diperoleh juga terbatas dan komposisi data dalam penelitian ini mayoritas
responden hanya didominasi oleh satu universitas saja yaitu Ull sehingga data

yang diperoleh kurang maksimal.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, saran yang dapat

peneliti berikan untuk dapat menyempurnakan penelitian berikutnya yaitu:

1. Penelitian di masa yang akan datang disarankan untuk menambah metode lain
selain kuesioner untuk pengumpulan data agar memperoleh hasil yang lebih
objektif dan tepat, seperti melakukan wawancara untuk mendapatkan hasil yang
lebih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

2. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang belum pernah
digunakan dalam penelitian ini. Terkait dengan variabel yang berpengaruh dalam
penelitian ini yaitu variabel kemudahan penggunaan, sebaiknya pihak bank dapat
mempertahankan nilai kemudahan yang telah didapat oleh nasabah dan
mengembangkan teknologi yang ada guna mempermudah nasabah dalam

menggunakan layanan mobile banking.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum Wr.Whb.

Perkenalkan saya Erika Novarianti, Mahasiswa Program Studi Akuntansi
Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia. Saat ini saya
sedang melakukan penelitian tugas akhir dengan judul “FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI PENGGUNAAN MOBILE BANKING (M-
BANKING) DI MASA PANDEMI COVID-19”.

Adapun Kriteria responden dalam penelitian ini, yaitu:
1. Responden merupakan mahasiswa aktif setara angkatan D3-S3
2. Responden sedang menggunakan layanan Mobile Banking (M-Banking)

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mengharapkan kesediaan Saudara/i
untuk dapat mengisi kuesioner penelitian ini dengan jujur sesuai dengan
pendapat dan keadaan diri anda yang sesungguhnya. Informasi yang diisikan
dalam kuesioner penelitian ini akan dijamin kerahasiaannya dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian. Tidak ada jawaban salah, semua
jawaban adalah benar jika dijawab sesuai dengan keadaan Saudara/i. Oleh
karena itu, saya berharap data diisikan secara lengkap, seluruh pertanyaan dapat

dijawab dengan jujur dan sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Hormat saya,

Erika Novarianti
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Bagian 1: Identitas Responden

1. Nama :
2. Jenis Kelamin - [] Laki-laki [] Perempuan
3. Usia

[]17-21
[[]22-26
[ ]27-30
[1>30

4. Universitas/Institusi :
5. Kota anda kuliah
6. Fakultas

7. Jenjang Pendidikan :

[ ] D3
[]s1

8. Mobile Banking
|:| Mandiri

[] BRI
[ Bca

[ ] BNI

|:| Yang lainnya: ...
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Bagian 2 : Kuesioner Penelitian

Petunjuk Pengisian

Silahkan pilih alternatif jawaban yang tersedia dari pernyataan dibawah dengan klik

pada tempat yang tersedia untuk jawaban yang paling sesuai dengan kondisi

Saudara/i.

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju
PENGGUNAAN

Menurut Salim (1991) penggunaan merupakan proses menggunakan sesuatu.
penggunaan juga bisa diartikan sebagai suatu kegiatan dalam menggunakan atau
memakai sesuatu seperti sarana atau barang. Pertanyaan berikut digunakan untuk

menggambarkan penggunaan saudara/i terhadap layanan mobile banking.

No Pertanyaan 1123|415
1. | Saya merasa layanan Mobile Banking (M-
Banking) sesuai dengan kebutuhan saya

2. | Saya senang menggunakan layananan Mobile
Banking (M-Banking) dimasa pandemi covid-19
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PERSEPSI KEMUDAHAN PENGGUNAAN

Persepsi kemudahan penggunaan merupakan sebuah tingkat dimana seseorang
meyakini bahwa penggunaan teknologi informasi merupakan hal yang mudah dan
tidak memerlukan usaha yang keras bagi penggunanya (Ledesman 2018). Pertanyaan

berikut digunakan untuk menggambarkan persepsi kemudahan penggunaan saudara/i

terhadap layanan mobile banking.

No Pertanyaan

1 Menurut saya layanan Mobile Banking (M-
Banking) jelas dan mudah untuk dipahami

2 Menurut saya penggunaan layanan Mobile
Banking (M-Banking) tidak membutuhkan banyak
usaha dalam mengaplikasikan sistemnya

3 Layanan Mobile Banking (M-Banking) merupakan

aplikasi yang mudah digunakan

Sistem layanan Mobile Banking (M-Banking)
dapat dioperasikan dengan mudah sesuai
kebutuhan saya

PERSEPSI MANFAAT

Persepsi manfaat merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan
suatu teknologi akan meningkatkan kinerjanya individu yang merasa semakin mudah
menggunakan internet, akan merasa semakin mudah mendapatkan manfaat dari
teknologi tesebut. Persepsi manfaat (Perceived Usefulness) merupakan capable of
being used advantageously atau dapat digunakan untuk tujuan yang menguntungkan

(Cahyo 2014 dalam penelitian Fadhli & Fachruddin 2016).Pertanyaan berikut
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digunakan untuk menggambarkan persepsi manfaat saudara/i terhadap layanan

mobile banking.

No Pertanyaan 112 ]3|4]5
1 Intensitas pemanfaatan Mobile Banking (M-
Banking) saya meningkat dimasa pandemi covid-
19

2 Penggunaan Mobile Banking (M-Banking) dapat
meningkatkan efektifitas kegiatan saya dimasa
pandemi covid-19

3 Saya merasa Mobile Banking (M-Banking) sangat
bermanfaat bagi kegiatan transaksi yang saya
lakukan dimasa pandemi covid-19

4 | Saya merasa penggunaan layanan Mobile Banking
(M-Banking) memberikan manfaat lebih bagi
wawasan saya ketika bertransaksi.

PERSEPSI KEPERCAYAAN

Persepsi kepercayaan merupakan sebuah kesediaan suatu individu dalam
menggantungkan dirinya pada pihak lain dengan resiko tertentu (Aieni & Purwantini
2017). Kepercayaan yang dimaksud adalah mengenai ketersediaan nasabah untuk
menggunakan mobile banking dengan segala resiko yang ada. Pertanyaan berikut
digunakan untuk menggambarkan persepsi kepercayaan saudara/i terhadap layanan

mobile banking.

No Pertanyaan 112 |13]4]5
1. | Menurut saya penggunaan Mobile Banking (M-
Banking) dapat diandalkan dalam bertransaksi
terlebih dimasa pandemi covid-19
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2. | Menurut saya layanan Mobile Banking (M-
Banking) dapat dipercaya dalam melakukan
transaksi

3. | Menurut saya penggunaan layanan Mobile

Banking (M-Banking) lebih efisien terlebih dimasa
pandemi covid-19

PERSEPSI KEGUNAAN

Persepsi kegunaan adalah persepsi yang menjelaskan tentang tingkatan sejauh
mana pengguna dapat percaya bahwa dengan menggunakan sebuah teknologi
akan meningkatkan kinerjanya, membantu menyelesaikan pekerjaan secara cepat

(Davis, 1989). Pertanyaan berikut digunakan untuk menggambarkan persepsi

kegunaan saudara/i terhadap layanan mobile banking.

No

Pertanyaan

1.

Menggunakan layanan Mobile Banking (M-
Banking) merupakan ide yang bagus dimasa
pandemi covid-19

Menggunakan layanan Mobile Banking (M-
Banking) merupakan ide yang bijak dimasa
pandemi covid-19

Menggunakan layanan Mobile Banking (M-
Banking) merupakan hal yang menyenangkan dan
memudahkan dimasa pandemi covid-19

Saya suka ide menggunakan layanan Mobile
Banking (M-Banking) dimasa pandemi covid-19

PERSEPSI KREDIBILITAS
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Persepsi kredibilitas merupakan factor yang mencerminkan keamanan dan privasi
pengguna (Ramadhan 2016). Persepsi kredibilitas ini dapat didefinisikan juga
sebagai bentuk sikap atau perilaku dimana individu percaya bahwa privasi dan
riwayat transaksi yang mereka lakukan akan dijaga kerahasiaannya dan
keamanannya. Pertanyaan berikut digunakan untuk menggambarkan persepsi

kredibilitas saudara/i terhadap layanan mobile banking.

No Pertanyaan 112 ]3]4]5
1. | Saya yakin dalam menggunakan layanan Mobile
Banking (M-Banking) dapat menjaga informasi
pribadi nasabah

2. | Saya yakin menggunakan layanan Mobile Banking
(M-Banking) dapat mengurangi kemungkinan
penipuan

3. | Saya menggunakan layanan Mobile Banking (M-
Banking) karena dapat menjamin keamanan dalam
bertransaksi
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LAMPIRAN 2

Tabulasi Data

PEoU | PEoU | PEoU | PEoU | PU | PU | PU | PU

1

U3

Ul | U2

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
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33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50

51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68

69
70
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PT1 | PT2 | PT3 | PT4 | PoUl | PoUZ2 | PoU3 | PoU4 | PC1 | PC2 | PC3

71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99

100

No
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33

34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
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45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60

61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83



83
84

85

86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

96
97

98
99

100

Perceived Usefulness,

Perceived Ease of Use, PU

=Use, PEoU=

Keterangan: U

PT

Perceived of Usefulness, PC=Perceived Credibility.

Perceived Trust, PoU=
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1. Nilai Outer Loading

LAMPIRAN 3

Hasil Uji Validitas

Variabel Item Outer Keterangan AVE
Pertanyaan | Loadings
Persepsi PEoU1 0.901 VALID
Kemudahan PEoU2 0.920 VALID
Penggunaan PEoU3 0.882 VALID 0.768
(Perceived Ease of PEoU4 0.900 VALID
Usefulness)
Persepsi Manfaat PU1 0.799 VALID
(Perceived PU2 0.893 VALID 0.681
Usefulness) PU3 0.861 VALID
PU4 0.739 VALID
Persepsi PT1 0.889 VALID
Kepercayaan PT2 0.874 VALID 0.765
(Perceived Trust) PT3 0.861 VALID
Persepsi Kegunaan PoUl 0.883 VALID
(Perceived PoU2 0.822 VALID 0762
Usefulness) PoU3 0.897 VALID
PoU4 0.887 VALID
Persepsi PC1 0.855 VALID
Kredibilitas PC2 0.892 VALID
(Perceived PC3 0.810 VALID 0.2t
Credibility)
Ul 0.884 VALID
Penggunaan (Use) u2 0.863 VALID 0.768
U3 0.883 VALID
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2. Nilai Cross Loading

U PC PEoU PT PU PoU

Ul 0.884 0.358 0.675 0.586 0.629 0.519
U2 0.863 0.321 0.565 0.526 0.527 0.570
U3 0.883 0.435 0.623 0.595 0.552 0.546
PC1 0.363 0.855 0.399 0.615 0.541 0.463
PC2 0.364 0.892 0.353 0.541 0.537 0.428
PC3 0.358 0.810 0.484 0.476 0.445 0.307
PEoU1 0.611 0.466 0.883 0.665 0.541 0.578
PEoU2 0.570 0.343 0.822 0.510 0.595 0.544
PEoU3 0.644 0.435 0.897 0.561 0.617 0.585
PEoU4 0.653 0.438 0.887 0.619 0.554 0.533
PT1 0.502 0.574 0.549 0.889 0.638 0.584
PT2 0.569 0.622 0.629 0.874 0.617 0.515
PT3 0.622 0.486 0.587 0.861 0.634 0.634
PU1 0.493 0.456 0.438 0.553 0.799 0.506
PU2 0.595 0.469 0.561 0.608 0.893 0.638
PU3 0.573 0.538 0.619 0.696 0.861 0.515
PU4 0.479 0.509 0.554 0.509 0.739 0.592
PoUl 0.547 0.389 0.574 0.599 0.622 0.901
PoU2 0.545 0.487 0.516 0.654 0.638 0.920
PoU3 0.625 0.404 0.665 0.559 0.599 0.882
PoU4 0.503 0.411 0.538 0.578 0.594 0.900
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LAMPIRAN 4

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbanch’s Composite Keterangan
Alpha Reliability

Persepsi Kemudahan 0.896 0.927 Reliabel
Penggunaan

Persepsi Manfaat 0.842 0.945 Reliabel

Persepsi Kepercayaan 0.847 0.907 Reliabel

Persepsi Kegunaan 0.923 0.895 Reliabel

Persepsi Kredibilitas 0.811 0.889 Reliabel

Penggunaan 0.849 0.909 Reliabel
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LAMPIRAN 5

Hasil Model Penelitian

PEcU1

0.883
PEalU2 0822
0.897
PEcU3 0.887
PEcU
PEcU4
PU
0.799

1
L2 0,203 0.394
0.861
PU3 0.739
FU

'

lll

.,

PU4 0.203
PT1
0.880
0.198
0.881
"

0.134

)

Palll
0.901

Pall2 0.920 0076
0.882

Pal3

0.900
Poll
Palld
L]
0.855
pC2 0.892
0.810

PC3 PC

il

I

88



LAMPIRAN 6

Nilai R-Square

Variabel

R-Square

Penggunaan

0.592
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LAMPIRAN 7

Hasil Path Coefficient

Original

Hipotesis T Statistics | P-Value | Keterangan
Sample
Persepsi
Kemudahan :
H1 0.394 2.788 0.006* Didukung
Penggunaan —
Penggunaan
Persepsi Manfaat Tidak
H2 0.203 1.172 0.242 _
— Penggunaan Didukung
Persepsi )
Tidak
H3 Kepercayaan — 0.198 1.732 0.084** )
Didukung
Penggunaan
Persepsi Kegunaan Tidak
H4 0.134 1.040 0.299 _
— Penggunaan Didukung
Persepsi _
Tidak
H5 Kredibilitas — -0.076 0.988 0.324 _
Didukung
Penggunaan

90




	FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PENGGUNAAN MOBILE BANKING (M-BANKING) DI MASA PANDEMI Covid-19
	FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PENGGUNAAN MOBILE BANKING (M-BANKING) DI MASA PANDEMI Covid-19 (1)
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	LAMPIRAN
	ABSTRACT
	ABSTRAK
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2  Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat Penelitian
	1.5 SISTEMATIKA PEMBAHASAN

	BAB II
	KAJIAN PUSTAKA
	2.1 LANDASAN TEORI
	2.1.1 Technology Acceptance Model (TAM)
	2.1.2 Mobile Banking (M-Banking)

	2.2 Pengertian Variabel
	2.2.1 Penggunaan (Use)
	2.2.2 Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)
	2.2.3 Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness)
	2.2.4 Persepsi Kepercayaan (Perceived Trust)
	2.2.5 Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness)
	2.2.6 Persepsi Kredibilitas (Perceived Credibility)

	2.3 PENELITIAN TERDAHULU
	2.4 PENGEMBANGAN HIPOTESIS
	2.4.2 Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use)
	2.4.3 Persepsi manfaat (Perceived Usefulness)
	2.4.4 Persepsi kepercayaan (Perceived Trust)
	2.4.5 Persepsi kegunaan (Perceived Usefulness)
	2.4.6 Persepsi kredibilitas (Perceived Credibility)

	2.5 KERANGKA PENELITIAN

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
	3.2 JENIS DAN SUMBER DATA
	3.3 METODE PENGUMPULAN DATA
	3.4 PENGUKURAN VARIABEL
	3.5 VARIABEL DEPENDEN
	3.6 VARIABEL INDEPENDEN
	3.6.1 Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)
	3.6.2 Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness)
	3.6.3 Persepsi Kepercayaan (Perceived Trust)
	3.6.4 Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness)
	3.6.5 Persepsi Kredibilitas (Peceived Credibility)
	3.7 METODE ANALISIS DATA

	BAB IV
	ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
	4.1 Hasil Pengumpulan Data
	4.2 Karakteristik Responden
	4.2.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
	4.2.2 Karaketristik Berdasarkan Usia
	4.2.3 Karakteristik Berdasarkan Universitas
	4.2.4 Karakteristik Berdasarkan Kota Tempat Kuliah
	4.2.5 Karakteristik Berdasarkan Jenjang Pendidikan
	4.2.6 Karakteristik Berdasarkan Mobile Banking yang Digunakan

	4.3 ANALISIS KUANTITATIF
	4.3.1 Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Model)
	4.3.1.1 Uji Validitas
	4.3.1.2 Uji Reliabilitas

	4.3.2 Hasil Uji Model Struktural (Inner Model)
	4.3.2.1 Goodness-fit Model
	4.3.2.2 Uji Hipotesis dan Pembahasan



	BAB V
	SIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Keterbatasan Penelitian
	5.3 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN (1)

